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HUBUNGAN ANTARA MOTIVASI KERJA DAN DISIPLIN KERJA DENGAN  
KINERJA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEKOLAH DASAR 
 KECAMATAN BENDOSARI KABUPATEN SUKOHARJO  
TAHUN 2014 
 




Penelitian ini bertujuan   untuk  mengetahui  hubungan  antara:  1) motivasi 
kerja dengan kinerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari, 2) disiplin kerja 
dengan kinerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari, 3) motivasi kerja dan 
disiplin kerja secara bersama-sama dengan kinerja guru PAI Sekolah Dasar 
Kecamatan Bendosari. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian ini 
dilaksanakan di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo pada bulan Februari 
sampai Juni 2014. Populasi dalam penelitian ini adalah guru PAI Sekolah Dasar di 
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo yang berjumlah 35 orang. Teknik 
pengambilan sampel dengan sampel total. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket. Uji validitas menggunakan jenis validitas isi korelasi butir total dengan rumus 
product moment. Uji reliabilitas  menggunakan jenis konsitensi internal dengan  
rumus alpha cronbach. Teknik analisis data menggunakan regresi ganda, yang di 
awali dengan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas, uji independensi variabel 
bebas, dan diakhiri uji keberartian regresi. 
Hasil penelitian ini adalah: 1) Ada hubungan yang signifikan antara motivasi 
kerja dengan kinerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari Kabupaten 
Sukoharjo. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (4,161) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,040) pada alpha 0,05. Besarnya sumbangan 
pengaruh sebesar  34,4%.. 2) Disiplin kerja dengan kinerja guru PAI Sekolah Dasar 
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (5,169) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,040) 
pada alpha 0,05. Besarnya sumbangan pengaruh sebesar 44,7%. 3) Motivasi kerja dan 
disiplin kerja dengan kinerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   (4,046)> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,040) pada alpha 0,05.  
Besarnya sumbangan pengaruh sebesar 53,9%. Sedangkan sisanya 46,1% 
dipengaruhi variabel lain. Persamaan regresi ganda diperoleh  Y = 24,629 + 0,534 
𝑋1+ 0,468𝑋2. Jika variabel motivasi kerja dan disiplin kerja tidak berpengaruh, maka 
nilai kinerja guru (Y) adalah 24,629. Jika skor motivasi kerja bertambah satu poin 
akan diikuti kenaikan kinerja guru (Y) sebesar 0,534. Dan jika skor disiplin kerja 
bertambah satu poin akan diikuti kenaikan kinerja guru (Y) sebesar 0,468. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (𝑋1)  mempunyai hubungan yang lebih 
signifikan terhadap kinerja guru dibanding variabel disiplin kerja (𝑋1). 
 













CORRELATION BETWEEN WORK MOTIVATION AND WORK DISCIPLINE 
WITH  PERFORMANCE OF ISLAMIC EDUCATION TEACHER AT  
ELEMENTARY SCHOOL IN BENDOSARI SUBDISTRICT, SUKOHARJO 
DISTRICT, YEAR 2014  
 




          This study aims at determining the relationship between: 1) work motivation 
with teacher’s performance of islamic education (PAI) teachers at Bendosari 
Subdistrict Elementary School, 2) work discipline with teacher’s performance of 
islamic education (PAI) teachers at Bendosari Subdistrict Elementary School, 3) 
work motivation along with work discipline with teacher’s performance of islamic 
education (PAI) teachers at Bendosari Subdistrict Elementary School. 
This research was a quantitative correlation research. This research was 
conducted at the Bendosari Subdistrict, Sukoharjo District, in February until June 
2014. The population that was researched in this study was the PAI teachers of the 
Bendosari Subdistrict Elementary School, Sukoharjo District, with a total of 35 
people as sample. Sampling technique used the total sampling technique. Data 
collection technique employed questionnaire distribution. The validity test applied 
content validity correlations with the total grain product moment formula. The 
reliability test used internal consistency type with a Cronbach alpha formula. The data 
analysis technique used multiple regression, which began with the assumption test 
consisting normality test, the independence of the independent variables test, and 
ended with regression significance test. 
          The results of this study are: 1) There is a significant relationship between 
work motivation with teacher’s performance of islamic education (PAI) teachers at 
Bendosari Subdistrict Elementary School. The value of 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (4.161)> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
(2,040) at alpha 0.05. The influence contribution is 34.4%. 2) Work discipline with 
teacher’s performance of islamic education (PAI) teachers at Bendosari Subdistrict 
Elementary School. The value of 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (5.169)> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,040) is alpha 0.05. The 
influence contribution is 44.7%. 3) Work motivation and work discipline with 
teacher’s performance of islamic education (PAI) teachers at Bendosari District 
Elementary School. The value of 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (4.046)> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,040) is at alpha 0.05. The 
influence contribution is 53.9%, while the remaining 46.1% is influenced by other 
variables. Multiple regression equation obtained is Y = 24,629 + 𝑋1 + 0.534 0,468𝑋1. 
If the variables of work motivation and work discipline has no effect, then the value 
of teacher’s performance (Y) is 24,629. If the work motivation scores are increased 
by one point then it will be followed by an increase in teacher performance (Y) equal 
to 0.534. If the work discipline scores are increased by one point than it will be 
followed by an increase in teacher performance (Y) equal to 0.468. So it can be 
concluded that the variables of work motivation (𝑋1) have more significant 
relationship to teacher’s performance than work discipline variable (𝑋1). 
 







A. Latar belakang masalah 
Era globalisasi sudah di depan mata, di berbagai bidang sudah mulai 
mempersiapkan diri untuk menyongsong zaman yang serba bebas. Sumber 
daya manusia unggul merupakan persyaratan utama bagi terwujudnya bangsa 
dan negara yang maju. Berapapun besar sumber daya alam (SDA), modal 
sarana prasarana yang tersedia, pada akhirnya di tangan SDM yang handal 
sajalah target pembangunan bangsa dan negara dapat dicapai. Dalam 
perspektif berpikir seperti ini, suatu bangsa tak dapat mencapai kemajuan 
tanpa adanya suatu sistem pendidikan yang baik. karena dunia pendidikan 
adalah sumber dari munculnya manusia-manusia yang berkualitas yang akan 
berkiprah dalam dunia ini. Pada hakikatnya pendidikan adalah suatu 
kebutuhan manusia dalam meningkatkan sumber daya manusia guna 
mencapai kehidupan bangsa yang maju dan sejahtera. 
Pendidikan adalah usaha yang terencana untuk meningkatkan 
kompetensi diri seperti yang dijelaskan pada Undang-Undang Republik 
Indonesia no 20 tahun 2003 pasal 7  bahwa pendidikan merupakan usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 





Pemerintah Indonesia dalam upaya meningkatkan pendidikan bagi 
warga negaranya tidak henti-hentinya melakukan berbagai kegiatan dan 
menyediakan fasilitas pendukungnya termasuk memberlakukannya Undang-
Undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Seperti yang disampaikan 
dalam penjelasan umum atas Undang-Undang No. 14 tahun 2005, 
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk melindungi 
segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, 
dan keadilan sosial. Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, pendidikan 
merupakan faktor yang sangat menentukan. 
 Pendidikan adalah modal dasar untuk menciptakan SDM yang unggul. 
Dunia pendidikan yang utama adalah sekolah. Sekolah merupakan salah satu 
lembaga alternatif pelayanan pendidikan. Sekolah sebagai suatu lembaga 
tentunya memiliki visi, misi, tujuan dan fungsi. Untuk mengemban misi, 
mewujudkan visi, mencapai tujuan, dan menjalankan fungsinya sekolah 
memerlukan tenaga profesional, tata kerja organisasi dan sumber-sumber 
yang mendukung baik finansial maupun non finansial. 
Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas, maka peranan  guru 
sangat diperlukan karena guru merupakan ujung tombak pendidikan. 
Pentingnya peranan seorang guru berkaitan erat dengan kemampuan guru itu 





mutu hasil pendidikan. Guru mempunyai posisi strategis maka setiap usaha 
peningkatan mutu pendidikan perlu memberikan perhatian besar kepada 
peningkatan guru, baik dalam segi jumlah maupun mutunya. 
Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam 
pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa, guru sering dijadikan 
tokoh teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Di sekolah guru 
merupakan unsur yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan 
selain   unsur murid dan fasilitas lainnya. keberhasilan penyelenggaraan 
pendidikan sangat ditentukan kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta 
didiknya melalui kegiatan belajar mengajar dan juga berperan dalam 
mengarahkan, membimbing, serta membantu siswa-siswanya memecahkan 
kesulitan-kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan prestasinya. Namun demikian posisi strategis guru untuk 
meningkatkan mutu hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
profesional guru dan mutu kinerjanya.   
Kualitas atau mutu dari seorang guru itu ditentukan dari beberapa 
aspek, seperti kesiapan materi (kurikulum) ketika proses belajar mengajar, 
penguasaan konsep, penguasaan peserta didik, tata kelola kelas dan 
sebagainya. Seperti yang ditulis oleh Tjiptono (2008:27) bahwa untuk 
mencapai kualitas atau mutu, maka ada beberapa dimensi yang harus dicapai, 
diantaranya kinerja, keistimewaan kehandalan dan lain-lain.  
Masalah kinerja menjadi sorotan berbagai pihak, kinerja pemerintah 





atau orang tua siswa. Berbagai usaha dilakukan untuk mencapai kinerja yang 
baik. Perhatian pemerintah terhadap pendidikan sudah disosialisasikan, 
anggaran pendidikan yang diamanatkan Undang-Undang sebesar 20 % sudah 
mulai dilaksanakan.  Maka kinerja guru tentunya akan menjadi perhatian 
semua pihak. Guru harus benar-benar kompeten dibidangnya dan guru juga 
harus mampu mengabdi secara optimal. Kinerja guru yang optimal 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. 
Berdasarkan laporan Education for All Global Monitoring Report yang 
dirilis UNESCO 2011, tingginya angka putus sekolah menyebabkan 
peringkat indeks pembangunan rendah. Indonesia berada di peringkat 69 dari 
127 negara dalam Education Development Index. 
(http://indonesiaberkibar.org/id/fakta-pendidikan, di akses 5 Januari 2014). 
Saat ini juga terdapat 885  juta penduduk dunia yang buta huruf, 64 % di 
antaranya adalah wanita dan sebagian besar merupakan penduduk Asia, 
termasuk 17 juta lebih berada di Indonesia. Di dunia terdapat 145 juta anak 
usia 7- 11 yang drop out, dan mayoritas berada di Asia serta 66 % dari anak 
yang drop out tersebut adalah wanita. Data di Indonesia menunjukkan setiap 
tahun terdapat 3 juta anak SD/MI yang putus sekolah sebesar 3,40%, 
SLTP/MTs 4,40%, SMU/MA 2,10 %, SMK 3,5%, dan PT 1,40% (Uno dan 
Lamatenggo, 2012: 29). Selain faktor ekonomi, hal ini juga disebabkan 
kualifikasi guru yang cukup untuk mengajar. Hal ini seharusnya menjadi 
salah satu titik berat perbaikan sistem pendidikan di Indonesia, mengingat 





pendidikan yang berkualitas bermuara dari pembelajaran yang berkualitas, 
pembelajaran yang berkualitas dimulai dari pengajar yang berkualitas pula. 
 Guru merupakan ujung tombak pendidikan sebab secara langsung 
berupaya mempengaruhi membina dan mengembangkan peserta didik. 
Sebagai  ujung  tombak guru dituntut untuk mempunyai kemampuan dasar 
yang diperlukan sebagai pendidik, pembimbing dan pengajar dan kemampuan 
tersebut tercermin pada kompetensi guru. Berkualitas tidaknya proses 
pendidikan sangat tergantung pada kreativitas dan motivasi yang dimiliki 
oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
 Kebijakan pemerintah dengan penggantian kurikulum KTSP menjadi 
kurikulum 2013 juga sangat berpengaruh terhadap kinerja guru pada 
umumnya. Karena diperlukan penyesuaian dan juga perlu belajar lagi untuk 
mengikuti perubahan-perubahan yang ada. Kurikulum 2013 menuntut guru 
lebih kreatif dan juga harus menguasai teknologi komputer, sehingga mau 
tidak mau guru harus meningkatkan kompetensinya.   
Kinerja guru merupakan hasil sinergi dari sejumlah faktor yaitu faktor 
lingkungan kerja internal organisasi faktor lingkungan eksternal dan faktor 
internal guru.  Lingkungan eksternal organisasi dan internal organisasi 
mempengaruhi perilaku kerja seperti motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan 
kerja, dan stres kerja. 
Motivasi kerja merupakan dorongan seseorang yang dapat 
menimbulkan semangat atau dorongan bekerja individu atau kelompok 





melaksanakan sesuatu dapat bersifat intrinsik atau ekstrinsik, dorongan 
intrinsik merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang dan 
mengarah pada suatu  obyek  tertentu untuk berbuat atau berperilaku, 
sementara dorongan ekstrinsik adalah dorongan akibat mendapat rangsangan 
dari luar dirinya bisa faktor organisasi, lingkungan keluarga atau pimpinan 
organisasi yang kesemuanya itu dapat mempengaruhi kinerja seseorang.  
Seorang guru dapat bekerja secara profesional jika pada dirinya terdapat 
motivasi yang tinggi. Pegawai/guru yang memiliki motivasi yang tinggi 
biasanya akan melaksanakan tugasnya dengan penuh semangat dan energik, 
karena ada motif-motif atau tujuan tertentu yang melatar belakangi tindakan 
tersebut. Motif itulah sebagai faktor pendorong yang memberi kekuatan 
kepadanya, sehingga ia mau dan rela bekerja keras. Hal itu dibuktikan 
berdasarkan hasil penelitian McCleland (1961), Edward Murray (1957), 
Miller dan Gordon W (1967) yang dikutip Mangkunegara (2008:104), 
menyimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara motivasi berprestasi 
dengan pencapaian kinerja/prestasi kerja. Artinya pimpinan, manajer dan 
pegawai yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan mencapai kinerja 
yang tinggi, dan sebaliknya mereka yang kinerjanya rendah disebabkan 
karena motivasi kerjanya rendah. 
Pada sisi lain faktor disiplin dapat pula meningkatkan kinerja guru 
karena adanya dorongan dari diri sendiri untuk memiliki sikap menaati segala 
peraturan yang ada sehingga dapat melaksakan tugasnya dengan maksimal. 





disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena 
melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin merupakan bentuk pengendalian 
diri karyawan dan pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkat 
kesungguhan tim kerja di dalam suatu organisasi.  
Walaupun disiplin ini hanya merupakan salah satu bagian dari ciri 
kinerja guru dan berkaitan dengan prosentasi kehadiran, ketidakpatuhan pada 
aturan, menurunnya produktivitas kerja dan apatis, tetapi ternyata hal ini 
membawa dampak yang sangat besar terutama pada sistem pendidikan kita 
yang masih memerlukan keberadaan guru secara dominan dalam proses 
pembelajaran. Keith Davis yang dikutip Mangkunegara (2008:129) 
menyatakan disiplin kerja sebagai pelaksanaan manajemen untuk 
memperteguh pedoman-pedoman dipandang erat keterkaitannya dengan 
kinerja. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Malthis dan Jackson 
bahwa disiplin kerja berkaitan erat dengan perilaku karyawan dan 
berpengaruh terhadap kinerja. Kepemimpinan kepala sekolah adalah 
motivator bagi kepatuhan diri pada disiplin kerja para guru.  
Keteladanan guru dapat dilihat juga dari perilaku guru sehari-hari baik 
didalam sekolah maupun diluar sekolah. Selain keteladanan guru, 
kedisiplinan guru juga menjadi salah satu hal penting yang harus dimiliki 
oleh guru sebagai seorang pengajar dan pendidik. Fakta dilapangan yang 
sering kita jumpai disekolah adalah kurang disiplinnya guru, terutama 





di kelas maupun guru meninggalkan jam pelajaran bahkan sampai waktu 
mengajar habis guru tersebut belum kembali ke dalam kelas.  
Kepuasan kerja juga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja 
guru karena perasaan yang timbul dari diri sendiri yang berhubungan dengan 
pekerjaan baik dari segi imbalan, penempatan kerja, kesempatan karir, 
hubungan dengan karyawan lain, jenis pekerjaan, struktur organisasi maupun 
kualitas pengawasan yang ada. Hal ini juga disampaikan oleh Anwar P 
Mangkunegara (2008:117) kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang 
menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan denga 
pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya. Pegawai akan merasa puas 
dalam bekerja apabila aspek-aspek  pekerjaan dan aspek-aspek dirinya 
menyokong  dan sebaliknya jika aspek-aspek tersebut tidak menyokong, 
pegawai akan merasa tidak puas. 
Kepuasan seorang guru dalam pekerjaannya akan mendorong 
semaksimal mungkin dengan segeap kemampuan yang dimiliki untuk 
menyelesaikan tugas pekerjaannya. Dengan demikian produktivas dan hasil 
kerja guru akan meningkat meningkat secara optimal. 
Tanggung jawab dan wewenang seorang guru yang tidak seimbang, 
dapat menyebabkan adanya konflik kerja, situasi di lingkungan kerja maupun 
di luar pekerjaan semua itu dapat menimbulkan stres kerja sehingga dapat 
mempengaruhi kinerja guru. Anwar P Mangkunegara (2008:157) menyatakan 






Dengan alasan pemikiran di atas, maka mendorong peneliti untuk 
mengadakan penelitian dengan judul: “Hubungan Antara Motivasi kerja dan 
Kedisiplinan Kerja dengan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi sejumlah 
masalah sebagai berikut: 
1. Hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru 
2. Hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja guru 
3. Hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja guru 
4. Hubungan antara stres kerja dengan kinerja guru 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identfikasi masalah tersebut penelitian ini dibatasi pada : 
1. Hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru. 
2. Hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja guru. 
3. Hubungan antara motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama 
dengan kinerja guru. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru? 





3. Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja dan disiplin kerja secara 
bersama-sama dengan kinerja guru? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun peneliti mengadakan penelitian ini dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara motivasi dan kinerja 
guru. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedisiplinan dan kinerja 
guru. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan positif antara motivasi dan 
kedisiplinan kerja dengan kinerja guru Pendidikan Agama Islam. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian maka peneliti berharap bahwa penelitian 
ini bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 
keilmuan pendidikan, khususnya tentang manajemen pendidikan Islam 
terutama manajemen dibidang  sumber daya manusia yaitu khususnya 
guru yang berkaitan dengan kedisiplinan, motivasi dan kinerja guru. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 





Pendidikan Agama Islam pada khususnya pada Sekolah Dasar di 
lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo. 
b. Bagi Kepala Sekolah  
Hasil peneitian ini dapat bermanfaat sebagai evaluasi oleh 
kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja guru yang telah 
dilakukan serta sebagai masukan agar dicapai upaya yang lebih 
efektif dalam meningkatkan kinerja guru. 
c. Bagi Kepala UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Bendosari 
Penelitain ini dapat bermanfaat sebagai masukan kepala UPT 





KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS 
A. Deskripsi Teori 
1. Motivasi kerja 
a. Pengertian Motivasi Kerja 
Berbagai usaha yang dilakukan oleh manusia tentunya untuk 
memenuhi keinginan dan kebutuhannya, namun agar keinginan dan 
kebutuhannya dapat terpenuhi tidaklah mudah didapatkan apabila 
tanpa usaha yang maksimal. Mengingat kebutuhan orang yang satu 
dengan yang lain berbeda-beda tentunya cara untuk memperolehnya 
akan berbeda pula. Dalam memenuhi kebutuhannya seseorang akan 
berperilaku sesuai dengan dorongan yang dimiliki dan apa yang 
mendasari perilakunya, untuk itu dapat dikatakan bahwa dalam diri 
seseorang ada kekuatan yang mengarah kepada tindakannya. 
Teori motivasi merupakan konsep yang bersifat memberikan 
penjelasan tentang kebutuhan dan keinginan seseorang serta 
menunjukkan arah tindakannya. Dalam kamus besar bahasa 
indonesia motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motivasi 
artinya dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau 
tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 
Motivasi dapat terjadi apabila seseorang mempunyai keinginan dan 





diinginkan dapat tercapai dengan maksimal. Motivasi seseorang 
berasal dari interen dan eksteren.  
Apabila seseorang itu menginginkan sesuatu dan harapan akan 
sesuatu itu sangat besar maka yang bersangkutan lebih semangat 
untuk memperoleh hal yang diinginkan. Namun sebaliknya, jika 
harapan untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan itu tipis, maka 
dorongan untuk berusaha akan menjadi lemah. Victor H. Vroom 
(Siagian, 2012:292) mengemukan suatu teori yang disebut teori 
harapan. Menurut teori ini motivasi adalah akibat dari suatu hasil 
yang ingin dicapai oleh seseorang dan perkiraan yang berangkutan 
bahwa tindakannya akan mengarah kepada hasil yang diinginkannya 
itu. 
Keadaan pribadi seseorang dapat mempengaruhi setiap hal 
yang dilakukan oleh seseorang, sehingga terbentuk suatu konsep apa 
saja yang menjadi kebutuhan dari individu tersebut baik kebutuhan 
meteriil maupun non materiil. Dengan adanya kebutuhan tersebut 
maka akan ada dorongan/keinginan untuk mendapatkan kebutuhan 
tersebut. Berbagai cara akan dilakukan seseorang dalam memenuhi 
kebutuhannya tersebut. Menurut Martinis Yamin dan Maisah 
(2010:84). Motivasi kerja adalah kondisi fisiologis dan psikologis 
yang terdapat di dalam pribadi seseorang yang mendorongnya untuk 





timbulnya motivasi seseorang merupakan gabungan dari konsep 
kebutuhan, dorongan, tujuan dan imbalan. 
Setiap lembaga pendidikan tentulah memiliki suatu tujuan, 
maka setiap apa yang dilakukan oleh bagian dari lembaga tersebut 
adalah tercapainya tujuan organisasi. Serangkaian sikap dan nilai 
yang mempengaruhi individu untuk mencapai  hal yang spesifik 
sesuai dengan tujuan individu adalah motivasi. Sikap dan nilai 
tersebut merupakan suatu yang memberikan kekuatan untuk 
mendorong individu di dalam lembaga tersebut untuk  bertingkah 
laku sesuai dengan tanggung jawabnya dalam mencapai tujuan. 
Veithzal (2005:455) mengemukakan : “Dua hal yang dianggap 
sebagai dorongan individu yaitu arah perilaku  (kerja untuk 
mencapai tujuan) dan kekuatan perilaku (seberapa kuat usaha 
individu dalam bekerja)”, jadi motivasi merupakan kekuatan 
dorongan untuk melakukan suatu kegiatan yang di wujudkan dalam 
bentuk melaksanakan pekerjaan tersebut. 
Sebagai seorang guru ada hal-hal yang membuat kita semangat 
untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi, 
sehingga tercipta upaya maksimal untuk mencapai keberhasilan 
Karena motivasi merupakan salah satu aspek yang sangat penting 
dalam menentukan perilaku seseorang termasuk  motivasi kerja, 
motivasi diartikan sebagai faktor-faktor yang mengarahkan dan 





suatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras atau 
lemah. (Hariandja, 2007:321) 
Di lingkungan sekolah seorang guru harus menciptakan 
suasana yang menyenangkan agar terwujud kegairahan kerja serta 
dengan suasana yang nyaman dapat terjalin kerja sama yang efektif 
sehingga masing-masing guru akan mempunyai rasa puas terhadap 
apa yang dikerjakan. Hasibuan (1999:65) mendefinisikan motivasi 
adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 
kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, efektif dan 
terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan. 
Usaha keras yang dilakukan oleh seorang guru dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatannya merupakan bagian dari 
pencapaian tujuan organisasi, karena dengan tercapainya tujuan 
maka akan timbul suatu perasaan puas. Usaha yang dilakukan ini 
adalah wujud dari dorongan yang timbul dari dalam diri sendiri 
maupun karena pengaruh dari lingkungan sekitar. Dalam hal ini 
motif yang ada pada seseorang akan mewujudkan suatu tingkah laku 
yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan. Jadi motif 
bukanlah sesuatu yang dapat diamati dan kita saksikan. (Handoko,  
2003:251) 
Dalam setiap pencapaian tujuan organisasi tidak hanya sekedar 
dorongan yang kuat saja untuk melakukan tindakan namun intensitas 





ketekunan kerja adalah hal yang saling bersinergi secara optimal. 
Seperti yang dikemukakan oleh Robbins (2003:93) mendefinisikan 
bahwa  “motivation as the processes that account for an individual's  
intensity, direction, and persistence of effort toward  attaining a 
goal”. (Motivasi sebagai proses yang menjelaskan intensitas 
individu, arah, dan ketekunan usaha terhadap pencapaian tujuan). 
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi kerja adalah kondisi yang berpengaruh 
membangkitkan dan mengarahkan perilaku atau keinginan guru untuk 
melakukan pekerjaan atau kegiatan di sekolah. Kegiatan tersebut 
meliputi perencanaan proses pembelajaran, mengelola kelas, 
mengarahkan peserta didik, dan lain sebagainya.  
b. Indikator Motivasi 
Berdasarkan pengertian di atas maka kunci untuk memahami 
proses motivasi bergantung pada pengertian dan hubungan antara 
kebutuhan, dorongan, dan insentif. Dalam konteks sistem,  motivasi 
mencakup tiga elemen yang berinteraksi dan saling tergantung 
adalah sebagai berikut (Luthans, 2006:270): (1) Kebutuhan. 
Kebutuhan tercipta saat tidak adanya keseimbangan fisiologis atau 
psikologis; (2) Dorongan. Dengan beberapa pengecualian, dorongan 
atau motif (dua istilah yang sering digunakan secara bergantian), 
terbentuk untuk mengurangi kebutuhan. Dorongan fisiologis  dapat 





psikologis adalah tindakan yang berorientasi dan menghasilkan daya 
dorong dalam meraih insentif; (3) Insentif. Pada akhir siklus 
motivasi adalah insentif, didefinisikan sebagai semua yang akan 
mengurangi sebuah kebutuhan dan dorongan. Dengan demikian, 
memperoleh insentif akan cenderung memulikan keseimbangan 
fisiologis atau psikologis dan akan mengurangi dorongan. 
Konsep motivasi intrinsik mengidentifikasi tingkah laku 
seseorang yang merasa senang terhadap sesuatu, apabila ia 
menyenangi kegiatan itu, maka termotivasi untuk melakukan 
kegiatan tersebut. Jika seseorang menghadapi tantangan, dan ia 
merasa yakin dirinya mampu, maka biasanya orang tersebut akan 
mencoba melakukan bentuk tertinggi penggunaan kognisi. Teori ini 
menyarankan agar menggunakan aktivitas untuk meningkatkan 
kemampuan akademis bagi peserta didik. Oleh karena itu, motivasi 
dapat diartikan sebagai dorongan rasa ingin tahu yang menyebabkan 
seseorang untuk memenuhi kemauan atau keinginannya. Menurut 
Uno (2010:9) motivasi intrinsik berisi: (1) Penyesuaian tugas dengan 
minat; (2) Perencanaan yang penuh variasi; (3) Umpan balik atas 
respons siswa; (4) Kesempatan respons peserta didik yang aktif; (5) 
Kesempatan peserta didik untuk menyesuaikan tugas pekerjaannya. 
Kebutuhan merupakan fundamen yang mendasari perilaku 
pegawai. Kita tidak mungkin memahami perilaku pegawai tanpa 





suatu kesenjangan atau pertentangan yang dialami antara suatu 
kenyataan dengan dorongan yang ada dalam diri. Apabila pegawai 
kebutuhannya terpenuhi maka pegawai tersebut akan menunjukkan 
perilaku yang gembira namun apabila kebutuhan pegawai tersebut 
tidak terpenuhi maka perilakunya akan menunjukan perilaku 
kecewa. Jadi kebutuhan merupakan unsur dari pada motivasi. 
Menurut teori Maslow (dalam Samsudin, 2006:283), setiap individu 
memiliki kebutuhan-kebutuhan yang tersusun secara hierarki dari 
tingkat yang paling mendasar sampai pada tingkatan yang paling 
tinggi. Setiap kali kebutuhan pada tingkatan paling rendah telah 
terpenuhi maka akan muncul kebutuhan lain yang lebih tinggi. 
Dalam suatu organisasi atau perusahaan, kebutuhan akan rasa aman, 
kebutuhan untuk dicintai dan disayangi, kebutuhan untuk dihargai 
dan kebutuhan aktualisasi diri yaitu untuk menggunakan 
kemampuan, skill dan potensi.  
Selain yang dikemukakan oleh Maslow di atas, David Mc 
Clelland dalam Mangkunegera (2008:96) menyebutkan adanya tiga 
macam kebutuhan manusia, yaitu (1) Need for Achevment yaitu 
kebutuhan utnuk berprestasi yang merupakan refleksi dari dorongan 
akan tanggung jawab untuk pemecahan masalah; (2) Need for 
affiliantion yaitu kebutuhan untuk berafiliasi yang merupakan 
dorongan untuk berinteraksi dengan orang lain, berada bersama 





lain; (3) Need for Power, yaitu kebutuhan untuk kekuasaan yang 
merupakan refleksi dari dorongan untuk mencapai otoritas utnuk 
memiliki pengaruh terhadap orang lain. 
Frederich Herberg dalam Sedarmayanti (2001:67) menyatakan: 
pada manusia berlaku faktor motivasi dan faktor pemeliharaan 
dilingkungan pekerjaanya. Dari hasil penelitiannya menyimpulkan 
adanya enam faktor motivasi yaitu (1) prestasi; (2) pengakuan; (3) 
kemajuan kenaikan pangkat; (4) pekerjaan itu sendiri; (5) 
kemungkinan untuk tumbuh; (6) tanggung jawab. Sedangkan untuk 
pemeliharaan terdapat sepuluh faktor yang perlu diperhatikan, yaitu 
(1) kebijaksanaa; (2) supervisi teknis; (3) hubungan antar manusia  
dengan atasan ; (4) hubungan manusia dengan  pembinanya; (5) 
hubungan antar manusia dengan bawahannya; (6) gaji dan upah; (7) 
kestabilan kerja; (8) kehidupan pribadi; (9) kondisi tempat kerja; 
(10) status  
2. Disiplin kerja  
a. Pengertian disiplin kerja 
Dalam organisasi apapun pasti menerapkan peraturan yang 
mengikat seluruh anggota dari organisasi tersebut. Peraturan 
merupakan pembatas dari setiap perilaku yang diperuntukkan bagi 
seluruh anggota organisasi yang untuk mencapai tujuan. Dengan 





untuk tunduk pada peraturan organisasi. Sikap tunduk terhadap 
peraturan terlihat pada kedisiplinan kerja. 
 Kedisiplinan kerja pegawai dalam suatu organisasi dapat 
dilihat dari sikap pegawainya. Sikap dan tingkah laku pegawai 
berpatokan pada kepatuhan dalam melaksanakan peraturan dan 
ketentuan yang berlaku. Mematuhi peraturan berarti memberi 
dukungan positif pada organisasi dalam melaksanakan program-
program yang telah ditetapkan, sehingga akan lebih memudahkan 
tercapainya tujuan organisasi. Seperti yang  dikemukakan Keth 
Davis dalam Mangkunegara (2008:129) bahwa disiplin kerja dapat 
diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk mempengaruhi 
pedoman-pedoman organisasi. 
Kedisiplinan kerja adalah ketaatan individu terhadap pola-pola 
peraturan yang telah  ditetapkan dalam melaksanakan pekerjaan 
yang telah tersusun. “Disiplin merupakan kunci sukses dan kunci 
kebahagiaan, sebab biasa dengan disiplin ketenangan hidup akan 
tercapai ” (Agoes Soejanto dalam yudi supiyanto, 2010:1). 
Seseorang yang telah membiasakan bekerja dengan rencana, itu 
bermula dengan disiplin. Yang perlu dilatih adalah mematuhi 
peraturannya dengan tidak lebih dahulu mencari alasan untuk tidak 
mematuhi peraturan yang ada. 
Salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang 





kedisiplinan, karena tanpa adanya disiplin maka sulit mewujudkan 
tujuan yang maksimal (Sedarmayanti, 221:10). Melalui disiplin pula 
timbul keinginan dan kesadaran untuk menaati peraturan organisasi 
dan norma sosial. Namun tetap pengawasan terhadap pelaksanaan 
disiplin tersebut perlu dilakukan. 
Dalam manajemen di lingkungan lembaga pendidikan, unsur 
guru berperanan penting dan kunci terwujudnya tujuan selain peserta 
didik karena guru adalah sosok yang ditiru segala perilakunya, jadi 
guru merupakan teladan, sehingga dalam segala hal guru diharapkan 
untuk selalu bertingkah laku sesuai dengan peraturan dan norma 
yang berlaku. Ali Imron (1995:183) mengatakan “Disiplin kerja guru 
adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh guru 
dalam bekerja di sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang 
merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
dirinya, teman sejawatnya dan terhadap sekolah secara keseluruhan”. 
Guru yang tertib dan disiplin, mentaati norma-norma dan 
peraturan yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi akan dapat 
meningkatkan efisiensi, efektifitas dan produktivitas. Sebaliknya 
apabila guru atau karyawan dalam suatu lembaga pendidikan tidak 
disiplin, maka akan sulit sekali melaksanakan program-programnya, 
sulit meningkatkan produktivitas dan sulit merealisasikan 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Fathoni (2006:172) 





seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 
sosial yang berlaku. 
Cara yang diterapkan lembaga pendidikan agar guru dan 
karyawan melaksanakan peraturan maka diberlakukan hukuman 
pada setiap pelanggaran yang dilakukan oleh siapapun. Sebagai 
sosok yang berperan penting dalam pendidikan tentunya hukuman 
merupakan koreksi yang sangat tepat karena guru adalah panutan 
anak didiknya.  Simamora (2006:610) menyatakan bahwa disiplin 
adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena 
melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin merupakan bentuk 
pengendalian diri karyawan dan pelaksanaan yang teratur dan 
menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam suatu 
organisasi. Dengan adanya hukuman pada setiap pelanggaran maka 
akan muncul kesadaran diri sehingga terwujud sikap patuh terhadap 
peraturan, baik lisan maupun terlulis. Sikap ini merupakan salah satu 
unsur pendidikan, yang diajarkan kepada peserta didik 
Kesadaran diri yang timbul dari guru untuk patuh terhadap 
peraturan menyebabkan sikap rela untuk mematuhi norma-norma 
yang berlaku di lingkungan lembaga pendidikan. Disiplin merupakan 
faktor yang sangat penting, hal ini ditunjukkan juga oleh pemerintah 
yang ditujukan kepada para pegawai negeri sipil agar dapat 
meningkatkan kinerjanya dengan menerbitkan Peraturan Pemerintah 





tingkatan hukuman disiplin yaitu hukuman disiplin ringan, hukuman 
disiplin sedang dan hukuman disiplin berat. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 
adalah pembentukan sikap dan perilaku guru secara sukarela dalam 
mentaati semua pedoman dan peraturan yang tertulis maupun tidak 
tertulis telah ditentukan untuk meningkatkan prestasi kerja agar 
tercapai tujuan organisasi. Guru mampu menjalankan tugasnya dan 
bersedia menerima hukuman yang sesuai dengan apa yang telah 
dilanggar. Disiplin kerja menjadi kunci terwujudnya tujuan 
pendidikan nasional, sekolah, dan masyarakat. Seorang guru yang 
memegang teguh disiplin kerja berarti guru tersebut sadar dan 
bersedia mengerjakan tugasnya dengan baik. Disiplin berkaitan erat 
dengan perilaku guru dan berpengaruh terhadap kinerja. 
b. Indikator disiplin kerja 
Kedisiplinan individu dalam melakukan suatu pekerjaan 
banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari tujuan, 
pengaruh pimpinan, gaji, pengawasan, ketegasan maupun sangsi 
yang diberikan seperti yang di kemukakan oleh Hasibuan (1997:213) 
Indikator yang mempengaruhi tingkat kedisplinan karyawan suatu 
organisasi di antaranya ialah: (1) tujuan dan kemampuan; (2) teladan 
pimpinan; (3) balas jasa (gaji dan kesejahteraan); (4) keadilan; (5) 
waskat (pengawasan melekat); (6) sanksi hukuman; (7) ketegasan; 





Kondisi disiplin kerja pegawai tidak langsung tercipta begitu 
saja melainkan harus ada kemauan dan usaha semua fihak terutama 
pimpinan dalam meningkatkan disiplin bawahannya. Untuk 
mewujudkan disiplin kerja yang baik dalam oraganisasi seorang 
pimpinan mempunyai gaya yang berbeda-beda tergantung kemauan 
dan kemampuan yang dimiliki. Menurut Ali Imron (1995:189), guna 
peningkatan disiplin kerja, para guru senantiasa dinilai oleh 
atasannya. Unsur-unsur disiplin kerja yang dinilai meliputi: 
kesetiaan, prestasi kerja, ketaatan, kejujuran, kerja sama, prakarsa, 
dan kepemimpinan. 
Disiplin merupakan fungsi operatif dari Manajemen Sumber 
Daya Manusia yang terpenting, karena semakin baik disiplin 
karyawan semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. 
Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil yang 
optimal. Pada umumnya apabila orang memikirkan tentang disiplin, 
yang terbayang adalah berupa hukuman berat, padahal hukuman 
hanya sebagian dari seluruh persoalan disiplin. Dengan disiplin kerja 
yang baik diharapkan akan terwujud lingkungan yang tertib, berdaya 
guna dan berhasil guna melalui seperangkat peraturan yang jelas dan 
tepat. 
Umumnya disiplin ini dapat dilihat dari indikator seperti: guru 
datang ke tempat kerja tepat waktu; berpakaian rapih, sopan, 





pegawai; guru mempergunakan alat-alat dan perlengkapan sesuai 
ketentuan, mereka bekerja penuh semangat dan bekerja sesuai 
dengan aturan yang ditetapkan lembaga. Kebiasaan-kebiasaan di atas 
akan terwujud kalau para pegawainya mempunyai disiplin kerja 
yang baik. 
3. Kinerja guru 
a. Pengertian kinerja guru  
Seseorang akan selalu mendambakan penghargaan terhadap 
hasil kerjanya dan mengharapkan imbalan yang adil. Penilaian 
kinerja perlu dilakukan seobyektif mungkin karena akan memotivasi 
karyawan dalam melakukan kegiatannya. Disamping itu pula 
penilaian kinerja dapat memberikan informasi untuk kepentingan 
pemberian gaji, promosi dan melihat perilaku karyawan. Menurut 
Waldman (1994): kinerja merupakan gabungan perilaku dengan 
prestasi dari apa yang diharapkan dan pilihannya atau bagian syarat-
syarat tugas yang ada pada masing-masing individu dalam 
organisasi. 
Seseorang yang sudah melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab yang dibebankan kepadanya maka akan berakibat adanya hasil 
yang dicapai, hasil tersebut dapat baik secara kualitas maupun tinggi 
secara kuantitas. Mangkunegara (2008:67) mendefinisikan kinerja 
sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai 





tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Begitu pula Cascio 
(1995:275) menyatakan bahwa kinerja merupakan prestasi karyawan 
dari tugas-tugasnya yang telah ditetapkan. 
Tugas dan tanggung jawab pegawai yang telah dilaksanakan 
akan terlihat hasilnya ketika dalam periode tertentu secara rutin 
dilaksanakan pemeriksaan, hasil dari pekerjaan tersebut dapat dinilai 
berdasarkan standar yang telah ditetapkan sebelumnya dan juga 
target yang dapat dicapai oleh pegawai tersebut. Rivai (2008:14), 
mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan seorang 
karyawan selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan, misalnya standard, target/sasaran/criteria yang telah 
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 
Setiap pegawai melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawabnya maka kegiatan bekerja dan hasil yang 
dicapai sesuai dengan tujuan organisasi sehingga terwujud kepuasan 
dari konsumen  itulah yang dinamakan kinerja. Armstrong dan 
Baron dalam Wibowo (2007:2) menyampaikan bahwa : “Kinerja 
(performance) adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang 
dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja merupakan hasil pekerjaan 
yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, 
kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi”. Begitu 





yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator suatu pekerjaan 
atau suatu profesi dalam waktu tertentu. 
Pandangan lain dikemukan oleh King dalam Uno dan 
Lamatenggo (2012:61) bahwa kinerja adalah aktivitas seseorang 
dalam melaksanakan tugas pokok yang dibebankan kepadanya. Dari 
pandangan ini dapat diinterpretasikan bahwa kinerja seseoragn 
dihubungkan dengan tugas-tugas rutin yang dikerjakannya. Sebagai 
seorang guru, tugas rutinnya adalah melaksanakan proses belajar 
mengajar disekolah, hasil yang dicapai secara optimal dari tugas 
mengajar itu merupakan kinerja seorang guru (Uno dan Lamatenggo, 
2012:61). 
Kinerja seorang guru bukan hanya sekedar mempunyai 
seorang siswa yang berprestasi, namun proses dari menjadikan 
seorang siswa bersprestasi tersebutlah yang harus dilihat. Pekerjaan 
seorang guru dimulai dari perencanaan atau program pengajaran 
sampai pada evaluasi atau penilaian, dan semua adminstrasi tersusun 
secara sistematis. Rachman Natawijaya (2006:22) secara khusus 
mendefinisikan kinerja guru sebagai seperangkat perilaku nyata yang 
ditunjukkan guru pada waktu dia memberikan pembelajaran kepada 
siswa. Kinerja guru bila mengacu pada pengertian Mangkunegara  
bahwa tugas yang dihadapi oleh seorang guru meliputi : membuat 
program pengajaran, memilih metode dan media yang sesuai untuk 





dengan pengayaan dan remedial. Hal senada seperti yang 
dikemukakan Barnawi dan Arifin (2012:14) bahwa kinerja guru 
dapat diartikan sebagi tingkat keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan 
wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan 
selama periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan pendidikan. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Kinerja guru adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh 
seorang guru dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab dan tugas yang diberikan, yaitu menyelenggarakan 
pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip profesionalitas serta 
mencapai tujuan pendidikan nasional. 
b. Indikator kinerja guru 
Upaya untuk mengukur kinerja pegawai diperlukan suatu 
standar ukuran kinerja terlebih dahulu, dimana ukuran kinerja yang 
dibuat harus sesuai dengan tujuan organisasi. Soeprihanto (1998:68) 
mengemukakan secara garis besar tiga indikator kinerja, yaitu : (1) 
pengetahuan tentang pekerjaan, yang meliputi pemahaman jelas 
mengenal fakta-fakta atau faktor-faktor yang berkaitan dengan 
uraian pekerjaan; (2) kualitas pribadi yang mencakup kepribadian, 
penampilan, kemampuan sosial, kepemimpinan dan integritas  serta; 





bekerja dengan rekan kerja, atasan dan bawahan untuk mencapai 
tujuan umum.  
Kinerja seseorang hanya bisa diukur sesuai dengan deskripsi 
tugas yang diberikan kepadanya  dan menunjukkan pula bahwa 
kinerja setiap individu akan berbeda-bada kendatipun masih dalam 
profesi yang sama pengukuran kinerja setiap individu akan sangat 
bergantung kepada efek dari pekerjaan yang dilakukannya. Hal itu 
senada dengan apa yang dikemukakan robbins (2008), bahwa kinerja 
individu akan diukur dari hasil pekerjaannya, perilaku serta sikap. 
Selain pendapat tersebut Hickhmen juga mengemukakan  bahwa 
tinggi rendahnya kinerja pada dasarnya dapat diukur dengan 
menggunakan: (1) Kualitas; (2) Kemampuan; (3) Inisiatif; (4) 
Komunikasi; (5) Ketepatan waktu.  
Pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang akan dapat optimal 
apabila didukung oleh lingkungan yang kondusif. Usaha yang 
dimulai dari meningkatkan kompetensi diri, sampai pada mengatasi 
segala masalah yang timbul  merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja seseorang. Seperti yang di jelaskan  A. Dale 
Timpe (2000:32) bahwa hal – hal yang mempengaruhi kinerja, 
antara lain : (1) Faktor perilaku dapat ditelusuri hingga ke faktor 
spesifik seperti kemampuan, upaya, kesulitan tugas, atau nasib baik; 
(2) Faktor lain misalnya perilaku, sikap dan tindakan rekan kerja, 





Keadaan ekonomi, dsb. Selain itu  Kinerja juga merupakan gabungan 
dari tiga faktor yang terdiri dari (1) Pengetahuan, khususnya yang 
berhubungan dengan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab dalam 
bekerja, (2) Pengalaman, tidak sekedar berarti jumlah waktu atau 
lamanya bekerja, tetapi berkenaan juga dengan substansi yang 
dikerjakan, (3) Kepribadian, berupa kondisi di dalam diri seseorang 
menghadapi bidang kerjanya, seperti minat, bakat, motivasi kerja, 
dan disiplin kerja (Hadari Nawawi 2006: 64-65). 
Standar kinerja guru berhubungan dengan kualitas guru dalam 
menjalankan tugasnya, dikemukakan Piet A Sahertian dalam 
(Barnawi dan Arifin, 2012: 14)seperti: (1) bekerja dengan siswa 
secara individual; (2) persiapan dan perencanaan pembelajaran; (3) 
pendayagunaan media pembelajaran; (4) melibatkan siswa dalam 
berbagai pengalaman belajar; dan (5) kepemimpinan yang aktif dari 
guru. 
Beberapa indikator kinerja dapat dilihat pada peran guru dalam 
meningkatkan kemampuan proses belajar mengajar, yaitu: (1) 
kemampuan merencanakan belajar mengajar, meliputi kemampuan 
menguasai garis-garis besar penyelenggaraan  pendidikan, menyusun 
program semester, menyesuaiakan analisis materi pelajaran, dan 
menyusun program pembelajaran. (2) kemampuan melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar, meliputi tahap pra intruksional, tahap 





mengevaluasi, meliputi evaluasi normative, evaluasi formatif, 
laporan hasil evaluasi dan pelaksanaan program perbaikan dan 
pengayaan (Uzer Usman, 2003:10). 
4. Hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru 
Dorongan yang berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar 
untuk melaksanakan tugasnya dapat berpengaruh terhadap hasil kerja dari 
seorang guru. Seperti yang disampaikan oleh Vroom dikutif Mulyasa 
(2006 : 136) menyampaikan bahwa : Performance = F (ability x motivasi), 
Menurut  model ini kinerja seseorang merupakan fungsi perkalian antara 
kemampuan dan motivasi. Hubungan ini mengandung arti bahwa jika 
seseorang rendah pada salah satu komponen maka performancenya akan 
rendah pula. Dengan demikian jika motivasi rendah akan mengakibatkan 
kinerja yang rendah pula, namun sebaliknya jika motivasi tinggi akan 
meningkatkan kinerja yang tinggi pula. 
Menurut Ivancevich, dkk (2005:144) motivasi adalah kesediaan 
berkinerja, yaitu berhubungan dengan sejauh mana seseorang individu 
ingin atau bersedia berusaha untuk mencapai kinerja yang baik. Tidak ada 
kombinasi kapasitas dan kesempatan yang akan menghasilkan kinerja 
tinggi jika tidak ada tingkat motivasi atau keinginan berkinerja.  
Hasil kerja yang terlihat oleh seorang guru adalah pencapaian dari 
gabungan setiap komponen dalam suatu organisasi. Prestasi siswa dan 
administrasi yang tersusun merupakan wujud dari adanya dorongan 





dari lembaga pendidikan tersebut akan sangat rendah dan akan 
melemahkan citra dari lembaga tersebut. Menurut Galton dan Simon 
dalam (Uno dan Lamatenggo, 2012:61) memandang bahwa kinerja 
merupakan hasil interaksi atau berfungsinya unsur-unsur motivasi, 
kemampuan dan persepsi pada diri seseorang. 
Dorongan dari dalam diri sendiri dan dari luar atau lingkungan 
seorang guru dapat meningkatkan kinerjanya, dikarenakan adanya reaksi-
reaksi untuk mencapai tujuan pribadi yang dapat mengarah pada tujuan 
organisasi. Menurut Davis dalam (Yamin dan Maisah, 2010:87) membagi 
motivasi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik yang mengacu kepada faktor 
yang datang dari dalam diri tenaga pengajar dan motivasi ekstrinsik yakni 
yang mengacu kepada faktor-faktor dari luar misalnya: penghargaan, 
pujian, hukuman dan celaan.   
Berdasarkan uraian di atas bahwa motivasi merupakan salah satu 
unsur yang dapat meningkatkan kinerja seorang guru. Dengan adanya 
dorongan baik dari dalam diri sendiri (intern) maupun dari luar (eksternal) 
maka akan dapat meningkatkan kinerja seorang guru. 
5. Hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja guru 
Kedisiplinan kerja pegawai dalam suatu organisasi dapat dilihat dari 
sikap pegawainya. Sikap dan tingkah laku pegawai berpatokan pada 
kepatuhan dalam melaksanakan peraturan dan ketentuan yang berlaku. 





dalam melaksanakan program-program yang telah ditetapkan, sehingga 
akan lebih memudahkan tercapainya tujuan organisasi.  
Pegawai yang tertib dan disiplin, mentaati norma-norma dan 
peraturan yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi akan dapat 
meningkatkan efisiensi, efektifitas dan produktivitas. Sebaliknya apabila 
pegawai atau karyawan dalam suatu organisasi tidak disiplin, maka akan 
sulit sekali melaksanakan program-programnya, sulit meningkatkan 
produktivitas dan sulit merealisasikan pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Apabila disiplin kerja pegawai tinggi, maka organisasi akan 
mendapatkan banyak keuntungan dan artinya jika disiplin kerja menurun, 
maka organisasi akan mendapat banyak kerugian. Hal ini berdampak pada 
pelayanan terhadap publik. Kedisiplinan adalah salah satu faktor yang 
penting dalam suatu organisasi. Dikatakan sebagai faktor yang penting 
karena disiplin akan mempengaruhi kinerja pegawai dalam organisasi. 
Semakin tinggi disiplin pegawai, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 
dicapai. Disiplin adalah merupakan cerminan besarnya tanggungjawab 
seseorang dalam melakukan tugas – tugas yang diberikan kepadanya yang 
mendorong gairah dan semangat kerja seseorang. Pada umumnya disiplin 
yang baik apabila pegawai datang ke kantor ataupun perusahaan dengan 
teratur dan tepat waktu. Mereka berpakaian serba baik pada tempat 
bekerjanya. Mereka menggunakan bahan – bahan dan perlengkapan 





yang memuaskan dan mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh 
perusahaan dan menyelesaikan dengan sangat baik (Hasibuan, 2000:190). 
Melaksanakan tugas sesuai dengan peraturan dan dikerjakan sesuai 
dengan perencanaan, sehingga dapat selesai tepat waktu akan dapat 
mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi. Semua pekerjaan yang 
dilaksanaka sesuai dengan peraturan akan mengurangi adanya masalah 
yang timbul sehingga hasil kerja akan optimal bahkan mungkin dapat 
melebihi dari perencanaan.  Pentingnya peranan disiplin juga dikemukakan 
oleh Musanef (1994:116) yang berpendapat bahwa: ”Disiplin juga tidak 
kalah pentingnya dengan prinsip-prinsip lainnya artinya disiplin setiap 
pegawai selalu mempengaruhi hasil prestasi kerja. Oleh sebab itu dalam 
setiap organisasi perlu ditegaskan disiplin pegawai-pegawainya. Melalui 
disiplin yang tinggi produktivitas kerja pegawai pada pokoknya dapat 
ditingkatkan. Oleh sebab itu perlu ditanamkan kepada setiap pegawai 
disiplin yang sebaik-baiknya”.  
Disiplin merupakan sikap seseorang untuk mematuhi semua aturan 
dan prosedur yang telah ditetapkan dalam melaksanakan suatu kegiatan 
atau pekerjaan. Guru yang memiliki Disiplin Kerja yang baik yaitu disiplin 
terhadap waktu, prosedur kerja, dan disiplin terhadap segala sesutau yang 
berhubungan dengan pemanfaatan sarana dan prasarana kegiatan 
mengajar. Dengan mematuhi semua aturan dalam bekerja maka kinerja 





6. Hubungan antara motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama 
dengan kinerja guru 
 Keberhasilan sekolah dalam menghasilkan lulusan yang dapat 
bersaing dengan sekolah-sekolah unggul lainnya, merupakan salah satu 
tujuan sekolah. Untuk mencapai tujuan tersebut memerlukan sumber daya 
manusia dengan kinerja yang berkualitas. Menurut Sjahrial (2001:68) 
mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaran, antara lain : motivasi 
kerja, kecerdasan emosional, tingkat pendidikan , gaji, kompensasi, 
kedisiplinan dan lain –lain.  Terwujudnya kinerja yang berkualitas juga 
sangat ditentukan oleh manajemen yang baik dan benar. 
Berdasarkan hasil penelitian Mc. Clelland, Edward Murray, Miller 
dan Gordon W. yang dikutif Mangkunegara (2005:104), menyimpulkan 
ada hubungan yang positif antara motivasi berprestasi dengan pencapaian 
kinerja/prestasi kerja. Artinya pimpinan, manajer, dan pegawai 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan mencapai prestasi yang 
tinggi, dan sebaliknya mereka yang kinerjanya rendah dikarenakan 
motivasi kerjanya rendah. 
Guru yang telah memiliki motivasi instrinsik dan ekstrinsik akan 
lebih berprestasi apabila ditambah dengan disiplin kerja yang baik. Keith 
Davis (2003:129) menyatakan disiplin kerja sebagai pelaksanaan 
manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman dipandang erat 





pendapat  Malthis dan Jackson bahwa disiplin kerja berkaitan erat dengan 
perilaku karyawan dan berpengaruh terhadap kinerja. Kinerja guru dapat 
dilihat dari keberhasilan guru dalam menjalankan tugas utamanya. 
Menurut Undang- Undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, pada bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa: “Guru adalah pendidik 
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.”  
Kinerja guru itu baik atau tidak tergantung faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru tersebut. Kinerja merupakan gabungan dari 
tiga faktor yang terdiri dari (a) Pengetahuan, khususnya yang berhubungan 
dengan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab dalam bekerja, (b) 
Pengalaman, tidak sekedar berarti jumlah waktu atau lamanya bekerja, 
tetapi berkenaan juga dengan substansi yang dikerjakan, (c) Kepribadian, 
berupa kondisi di dalam diri seseorang menghadapi bidang kerjanya, 
seperti minat, bakat, motivasi kerja, dan disiplin kerja (Hadari Nawawi 
2006: 64-65). 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat di kemukakan bahwa untuk 
meningkatkan Kinerja Guru harus memiliki Motivasi Kerja dan Disiplin 
Kerja yang tinggi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara guru 






B. Penelitian yang relevan 
Salah satu penelitian mengenai motivasi kerja dan kinerja sudah 
dilakukan oleh Mu’min. dengan judul Pengaruh Motivasi kerja dan 
Kepuasan Kerja dengan Kinerja Guru SMP Negeri di Batam,  Universitas 
Terbuka 2010. Jenis penelitian yang digunakan adalah ex post pacto. 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri di Batam.  
Pengumpulan data dengan teknik angket/kuesioner. Teknik analisis data 
menggunakan deskripsi data hasi uji analisis Regresi sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 4,06 atas 
pengukuran motivasi kerja, adapun nilai maksimum dari motivasi kerja 
adalah sebesar 4,80. Pengukuran kepuasan kerja memiliki nilai rata-rata 
sebesar 4,12, sedangkan nilai tertinggi adalah 4,86. Pengukuran variabel 
kinerja guru sebesar 4,23, hal tersebut menunjukkan bahwa sudah banyak 
responden yang memiliki tingkat kinerja yang tinggi. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Agus Chrismoro, yaitu Pengaruh 
Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah, Disiplin Kerja Guru, 
dan Komunikasi Antar Guru terhadap Unjuk Kerja guru SMP Sub rayon 06 
Kendal. UMS 2011. Metode Pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru SMP Negeri sub rayon 06. 
Penentuan jumlah sampel menggunakan teori Isaac dan Michael dengan 
menggunakan pengdekatan statistik. Teknik pengambilan sampel 
mengunakan random sampling. Teknik analisis data menggunakan bantuan 





sifnifikan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerja 
guru, dan komunikasi antar guru terhadap unjuk kerja guru. 
Penelitian yang sejalan dilakukan oleh Khalida Tos, yaitu Hubungan 
Tunjangan Profesi dan Motivasi Kerja Dengan Kinerja Guru SMA di Muara 
Bungo Kabupaten Bungo Jenis penelitian adalah Ex-Postfacto. Sampel 
diambil dalam tiap populasi dengan metode cluster random sampling. 
Analisis data dengan menggunakan analisis korelasi kontingensi untuk 
melihat hubungan tunjangan profesi dengan kinerja guru, analisis korelasi 
sederhana untuk melihat hubungan motivasi dengan kinerja guru dan analisis 
regresi berganda untuk melihat hubungan tunjangan profesi, motivasi dan 
kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tunjangan profesi 
memiliki hubungan dengan kinerja yang tinggi dengan analisis kontingensi 
sebesar 0.544, nilai koefisien korelasi antara motivasi dan kinerja memiliki 
hubungan yang tinggi yaitu sebesar 0,506. Pengujian secara simultan 
menunjukkan bahwa tunjangan profesi dan motivasi kerja memiliki hubungan 
yang signifikan dengan kinerja guru. 
Oklin Marina Silalahi melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru SMP Kategori SSN 
di Kabupaten Tapanuli Tengah Tahun 2012. Data dianalisis dengan metode 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa ada pengaruh 
positif dan signifikan secara bersama-sama motivasi dan diisplin kerja 
terhadap kinerja sebesar 137.151. koefisien regresi untuk variabel motivasi 





pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Analisis regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Hasil 
penelitian menunjukan penghargaan, pembinaan,  mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai, namun program kesejahteraan 
mempunyai  
 Sedangkan menurut Joko Purnomo (2008) dalam penelitiannya 
mengenai dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan 
Lingkungan Kerja, Terhadap Kinerja Karyawan Dinas Perindustrian dan 
perdagangan Kota Semarang”. Menunjukkan hasil yang signifikan. Dimana 
variabel motivasi kerja dan  ingkungan yang mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini sendiri dilakukan 
terhadap pegawai negeri sipil pada Dinas Kehutanan dan Perkebunan 
Kabupaten Jepara. terbukti mempengaruhi Dalam penelitian ini, faktor – 
faktor tersebut dianalisis untuk  menentukan pengaruh motivasi kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Dinas Perindustrian dan 
perdagangan Kota Semarang. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan denga berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting. 
1. Hubungan Antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru  
Motivasi kerja berhubungan dengan kinerja guru hal ini disebabkan 





atau pengaruh dari lingkungan kerja yang dapat menyebabkan seseorang 
bergerak melakukan sesuatu, sehingga  tugas dan tanggung jawab guru 
dapat dilaksanakan secara optimal, hasil dari pekerjaanya dapat dilihat 
secara nyata.  
Pada umumnya kinerja yang tinggi dihubungkan dengan motivasi 
yang tinggi. Dengan keadaan yang bagaimanapun kalau sudah ada 
dorongan atau motivasi maka seorang guru akan melaksanakan tugasnya 
yang disesuaikan dengan prioritas pekerjaan, bukan sesuai dengan yang 
mudah atau yang disenangi saja.  Sebaliknya, motivasi yang rendah 
dihubungkan dengan kinerja yang rendah. Seorang guru yang selalu malas-
malasan dalam melaksanakan tanggung jawabnya akan terlihat dari 
administrasinya yang dibuat sekedarnya bahkan hanya memfotokopi milik 
teman sejawat. 
  Kinerja seseorang kadang-kadang tidak berhubungan dengan 
kompetensi yang dimiliki, karena terdapat faktor diri dan lingkungan kerja 
yang mempengaruhi kinerja. Kinerja yang tinggi adalah fungsi dan 
interaksi antara motivasi, kompetensi dan peluang sumber daya 
pendukung. Oleh karena itu diduga terdapat hubungan antara motivasi kerja 
dan kinerja guru. 
2. Hubungan Antara Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru  
Kedisiplinan kerja guru dalam suatu organisasi berhubungan dengan 
kinerja guru. Guru  yang tertib dan disiplin, mentaati norma-norma dan 





meningkatkan efisiensi, efektifitas dan produktivitas. Sebaliknya apabila 
guru dalam suatu organisasi tidak disiplin, maka akan sulit sekali 
melaksanakan program-programnya, sulit meningkatkan produktivitas dan 
sulit merealisasikan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
Guru yang berdisiplin diartikan sebagai seorang guru yang selalu 
datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya 
dengan baik, mematuhi semua peraturan organisasi dan norma-norma 
sosial yang berlaku. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa 
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 
Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan mendukung 
terwujudnya tujuan organisasi, karyawan dan masyarakat. Dengan 
demikian disiplin merupakan hal yang sangat penting dalam upaya 
meningkatkan kinerja suatu lembaga pendidikan. Dengan kata lain 
ketidakdisplinan individu dapat merusak kinerja organisasi atau lembaga 
pendidikan. 
 Disiplin kerja guru merupakan tindakan seseorang untuk mematuhi 
peraturan-peraturan yang telah disepakati bersama. Tindakan ini bila 
dilakukan  secara benar dan terus-menerus akan menjadi kebiasaan yang 
tertanam dalam perilaku guru dan akan membantu tercapainya tujuan kerja 
yang telah ditentukan.  
Berdasarkan uraian di atas patut diduga bahwa terdapat hubungan 
antara disiplin kerja dengan kinerja guru. Artinya semakin tinggi disiplin 





3. Hubungan antara motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama 
dengan kinerja guru. 
Motivasi merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri 
seseorang yang dipengaruhi berbagai faktor yang menyebabkan 
kegairahan kerja sehingga tercapai kinerja yang optimal. Seorang guru 
yang mempunyai motivasi dalam bekerja akan tampak ketika 
melaksanakan tugas  pokok dan fungsinya. 
Kedisiplinan seseorang dapat timbul karena adanya dorongan dari 
diri sendiri maupun dari luar, baik lingkungan kerja maupun di lingkunga 
masyarakat karena adanya suatu peraturan. Dengan adanya disiplin kerja 
maka kinerja guru dapat meningkat. Guru akan melaksanakan tugasnya 
secara maksimal karena adanya suatu peraturan yang mengikat di dalam 
suatu organisasi. 
Hasil kerja dari guru akan terlihat memuaskan apabila seorang guru 
melaksanakan tugasnya mempunyai motivasi yang tinggi untuk 
mewujudkan tujuan organisasi. Motivasi yang tinggi dari guru dalam 
bekerja yang di imbangi dengan disiplin kerja maka akan terwujud kinerja 
dari guru secara optimal.  Jadi adanya dorongan atau motivasi dari 
seseorang baik berasal dari dalam individu maupun dari luar individu 
untuk melaksanakan tugasnya dengan datang tepat waktu, berpakaian 
sesuai aturan, menggunakan sarana-prasarana yang tersedia, mengerjakan 
administrasi guru, seperti membuat program pengajaran, rencana 





meningkatkan kinerja guru. Jadi dari uraian di atas diduga terdapat 
hubungan antara motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama 
dengan kinerja guru. 









Hubungan antara motivasi kerja (𝑋1) 
 dan disiplin (𝑋2)
   kerja dengan kinerja guru (Y) 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
      Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dikemukakan dalam 
penelitian ini, maka dapat diajukan hipotesis berikut : 
1. Terdapat  hubungan positif yang signifikan antara motivasi dengan 
kinerja guru PAI Sekolah SD Kecamatan Bendosari Kabupaten 
Sukoharjo 
2. Terdapat  hubungan positif yang signifikan antara kedisiplinan kerja 
dengan kinerja guru PAI SD Kecamatan Bendosari Kabupaten 
Sukoharjo. 
 










3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi, 

























A. Metode Penelitian  
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini dikategorikan 
dalam jenis penelitian kuantitatif, yaitu merupakan sebuah peradigma dalam 
penelitian yang memandang kebenaran sebagai sesuatu yang tunggal, 
obyektif, universal dan dapat diverifikasi (Purwanto, 2010 : 164). Dalam 
analisis kuantitatif hakikat hubungan antara variabel-variabel dianalisis 
dengan menggunakan teori-teori yang obyektif. Sasaran pendekatan 
kuantitatif adalah gejala-gejala yang ada dalam kehidupan manusia itu tidak 
terbatas banyaknya dan tidak terbatas pula kemungkinan variasi dan 
tingkatannya, maka diperlukan pengetahuan statistik. (Sugiyono, 2011:29).  
Penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara motivasi kerja dan 
disiplin kerja dengan kinerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan hal tersebut maka metode  penelitian 
untuk memecahkan rumusan masalahnya adalah metode penelitian korelasi. 
Penelitian korelasi adalah penelitian yang melibatkan hubungan satu atau 
lebih variabel dengan satu atau lebih variabel lain (Purwanto, 2010:177). 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SD Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo. Adapun aktivitas penelitian ini secara keseluruhan 






















   
 
 
Tabel 3.1  
Jadwal Kegiatan Penelitian  
 
No Kegiatan Bulan 




v     
2. 
Penyusunan proposal 
penelitian dan bimbingan 
v     
3. 
Seminar  Usulan 
Penelitian, penyempurnaan 
materi penelitian dan 
bimbingan 
 v    
4. 
Penyusunan bab I – III, 
penyusunan instrumen 
penelitian dan bimbingan 
  v   
5. Pengumpulan data    v  
6. 
Pengolahan data dan 
penyusunan bab IV – V 
dan bimbingan 
   v  
7. 
Pelaporan hasil penelitian 
dan ujian sidang 
    v 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga 
disebut studi populasi atau studi sensus (Arikunto, 2006:130). 
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (2004:250), populasi adalah 
sejumlah individu yang menjadi sasaran penelitian. Menurut Sujarweni 
dan  Endrayanto (2012:13) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
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terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karrakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru 
PAI di Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo yaitu 35 orang. 
2. Sampel 
Pengertian sampel adalah suatu bagian yang dipilih dengan cara tertentu 
untuk mewakili keseluruhan kelompok populasi (Purwanto, 2011:62). Adapun 
pengertian sampel menurut Suharsimi Arikunto, (2006:120) adalah sebagian 
atau wakil populasi yang akan diteliti, apabila obyek penelitian kurang dari 
seratus lebih baik diambil keseluruhan/total sampling. Sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu sebanyak 35 orang. 
3. Sampling 
Sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Sampel yaitu 
bagian dari populasi untuk dijadikan sebagai bahan penelaahan dengan 
harapan sampel yang diambil dari populasi tersebut dapat mewakili 
(representatif) terhadap populasinya (Supangat, 2008:4). Sampel penelitian 
yang diambil adalah seluruh guru PAI Kecamatan Bendosari. Oleh karena 
keseluruhan populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel, maka 
peneliltian  ini menggunakan teknik sampling total. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini terdiri 3 variabel yaitu motivasi kerja (X1 ), disiplin 
kerja (X2 ) sebagai variabel bebas, sedangkan kinerja guru (Y) sebagai 
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variabel terikat. Untuk lebih jelasnya berikut peneliti uraikan mengenai teknik 
pengumpulan data dari masing-masing  variabel tersebut. 
1. Motivasi Kerja 
a. Alat Ukur 
Untuk mendapatkan data yang diinginkan dan sesuai dengan 
tujuan penelitian ini diperlukan alat pengumpul data. Penelitian ini 
menggunakan satu alat pengumpul data yaitu berbentuk kuesioner 
atau angket. Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik 
pengumpulan data secara tidak langsung karena peneliti tidak 
langsung bertanya jawab dengan responden. Kuesioner merupakan 
metode penelitian yang harus dijawab responden untuk menyatakan 
pandangannya terhadap suatu persoalan. Kuesinoner dalam penelitian 
ini berupa butir-butir pernyataan yang berusaha mengungkap variabel 
motivasi kerja. 
b. Aturan skoring 
Untuk mempermudah perhitungan dari tanggapan responden 
dari pernyataan yang bagikan, maka digunakan skala pengukuran. 
Dengan menggunakan skala pengukuran ini, maka nilai variabel yang 
diukur dengan instrumen dapat dinyatakan dalam bentuk angka. 
Untuk mengukur motivasi kerja (X1 ) dengan skala likert dengan skor 










Aturan skoring motivasi kerja 
 
c. Definisi Konseptual 
Motivasi kerja adalah suatu usaha yang dapat menyebabkan 
seseorang tergerak/terdorong melakukan sesuatu karena ingin mencapai 
tujuan yang dikehendaki atau mendapat kepuasan atas perbuatan 
tersebut. 
d. Definisi Operasional 
Motivasi kerja adalah suatu dorongan  yang berasal dari dalam 
intern maupun ekstern guru yang berupa kesadaran diri untuk bekerja 
lebih baik atau memberikan yang terbaik bagi lembaga pendidikan atau 
sekolah  dimana guru bekerja untuk mewujudkan visi dan misi sekolah 
tersebut.  
 Adapun indikator motivasi kerja guru meliputi: faktor internal 
adalah (a) Aktualisasi diri; (b) harga diri; dan (c) kepuasan kerja yang 
dihasilkan. Sedangkan faktor eksternal mempengaruhi motivasi 
seseorang, antara lain ialah (a) kerja sama; (b) kondisi tempat kerja atau 






1 Selalu 5 1 
2 Sering 4 2 
3 Kadang 3 3 
4 Jarang 2 4 
5 Tidak Pernah 1 5 
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Kisi-kisi Instrumen Motivasi Kerja 
 
No Indikator Butir Jumlah 
Faktor Internal 
 Aktualisasi diri 1,2, 3,4 4 
 Harga diri 5,6,7,8 4 
 Kepuasan 9,10,11,12 4 
Faktor Eksternal 
 
 Kerja sama 13,14 2 
 Lingkungan 15,16,17,18 4 
 Imbalan 21,22 2 
 JUMLAH  20 
 
f. Penulisan butir 
Jumlah butir angket motivasi kerja terdiri dari 20 pernyataan. 
Adapun penulisan butir ada di lampiran. 
g. Uji Coba Instrumen 
1) Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji terhadap instrumen, apakah instrumen 
tersebut valid atau tidak. Uji validitas dilakukan untuk menguji 
tingkat validitas suatu intrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan mampu 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
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terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tetang variabel yang 
dimaksud. 
Menurut sugiyono (2009: 356) validitas di atas diuji dengan 
rumus korelasi product moment, uji ini dilakukan dengan melihat 
korelasi atau skor masing-masing pertanyaan. Uji validitas ini 
melibatkan 50 orang responden uji coba. 
Adapun rumusnya adalah : 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁Σ𝑋𝑌 −  Σ𝑋 (Σ𝑌)
  𝑁Σ𝑋2 −  Σ𝑋 2 {𝑁Σ𝑌2 −  Σ𝑌 2}
 
Keterangan  : 
r           : koefisien korelasi variabel X dan Y 
ΣX  : Jumlah skor dalam distribusi X 
ΣY  : Jumlah skor dalam distribusi Y 
Σ𝑋2   : Jumlah kuadrat masing-masing skor X 
Σ𝑌2    : Jumlah kuadrat masing-masing skor Y 
Apabila hasil koefisien korelasi product moment butir 
pertanyaan yang diuji lebih besar dari tabel koefisien product 
moment, berarti koefisien korelasi tersebut signifikan dan butir 
pertanyaan yang digunakan valid. 
Berdasarkan uji validitas dengan Microsoft Office Excel 2007 










Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Kerja 
 
Butir Instrumen r hitung r tabel Keterangan  
1 0.460 0.231 Valid 
2 0.200 0.231 Tidak Valid 
3 0.426 0.231 Valid 
4 0.519 0.231 Valid 
5 0.638 0.231 Valid 
6 0.575 0.231 Valid 
7 0.567 0.231 Valid 
8 0.585 0.231 Valid 
9 0.567 0.231 Valid 
10 0.444 0.231 Valid 
11 0.368 0.231 Valid 
12 0.322 0.231 Valid 
13 0.579 0.231 Valid 
14 0.386 0.231 Valid 
15 0.394 0.231 Valid 
16 0.484 0.231 Valid 
17 0.385 0.231 Valid 
18 0.571 0.231 Valid 
19 0.594 0.231 Valid 
20 0.166 0.231 Tidak Valid 
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Hasil uji validitas angket motivasi kerja (𝑋1) di atas 
menunjukkan bahwa dari 20 butir instrument pernyataan, dapat 
dilihat 18 valid dan 2 butir tidak valid, yaitu butir 2 dan 20. Oleh 
karena itu, untuk variabel motivai kerja sejumlah 18 butir pernyataan 
layak digunakan sebagai instrument penelitian. Perhitungan lebih 
rinci dapat dilihat pada lampiran 1.2. 
2) Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2009:362) reliabilitas adalah istilah untuk 
menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten 
apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jadi pengukuran 
reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi instrumen atau 
data yang diteliti.  
Reliabilitas instrumen dihitung dari keseluruhan butir. 
Asumsinya, dengan melibatkan butir yang tidak valid, maka semakin 
mengecilkan harga reliabilitasnya. Dengan kata lain, semakin valid 
butir tes, maka semakin valid instrumennya (Uno dan Lamataenggo, 
2012:212). 
Untuk mencari reliabilitas instrumen, penelitian ini 
menggunakan metode Alpha dengan rumus sebagai berikut :  
𝑟 =   
𝑘
 𝑘 − 1 




2    
Dimana : 
r       = reliabilitas intrumen 
k       = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
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2   = jumlah varian butir 
𝜎1
2    = varians total 









𝜎2= varians butir 
X = jumlah skor perolehan butir 
N = Jumlah responden 










2 = varians total 
𝑋   = jumlah skor total 
𝑁   = jumlah responden 
Hasil uji reliabilitas angket motivasi kerja diperoleh dengan 
menggunakan software IBM SPSS statistik versi 19. Hasil uji 
menunjukkan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 0.802. Adapun 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   pada α = 0,05 
adalah 0.231 oleh karenanya 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   lebih tinggi di banding 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   
maka dapat disimpulan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka angket motivasi 
kerja terbukti reliabel. Perhitungan ada di lampiran 1.3. 
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2. Disiplin Kerja 
a. Alat Ukur 
Untuk mendapatkan data yang diinginkan dan sesuai dengan 
tujuan penelitian ini diperlukan alat pengumpul data. Penelitian ini 
menggunakan satu alat pengumpul data yaitu berbentuk kuesioner 
atau angket. Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik 
pengumpulan data secara tidak langsung karena peneliti tidak 
langsung bertanya jawab dengan responden. Kuesioner merupakan 
metode penelitian yang harus dijawab responden untuk menyatakan 
pandangannya terhadap suatu persoalan. Kuesinoner dalam penelitian 
ini berupa butir-butir pernyataan yang berusaha mengungkap variabel 
disiplin kerja. 
b. Aturan skoring 
Untuk mempermudah perhitungan dari tanggapan responden 
dari pernyataan yang bagikan, maka digunakan skala pengukuran. 
Dengan menggunakan skala pengukuran ini, maka nilai variabel yang 
diukur dengan instrumen dapat dinyatakan dalam bentuk angka. 
Untuk mengukur disiplin kerja (X2 ) dengan skala likert dengan skor 

















c. Definisi Konseptual 
Disiplin Kerja adalah sikap yang ditunjukan dalam 
melaksanakan tugasnya yang didasari atas kerelaan dalam menaati 
semua pedoman dan peraturan yang berlaku sesuai dengan tujuan 
organisasi. 
d. Definisi operasional 
Disiplin kerja adalah kesadaran diri yang timbul dari guru untuk 
patuh terhadap peraturan yang menyebabkan sikap rela untuk 
mematuhi norma-norma yang berlaku di lingkungan lembaga 
pendidikan. Adapun indikator disiplin kerja adalah ketepatan waktu, , 







Nomor Pernyataan Skor 
1 Selalu 5 
2 Sering 4 
3 Kadang 3 
4 Jarang 2 
5 Tidak Pernah 1 
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Kisi-kisi tentang Disiplin Kerja 
 
No Indikator Butir Jumlah 
1 Ketepatan waktu 1, 2, 3, 4, 5,6 6 










 JUMLAH  23 
 
f. Penulisan butir 
Jumlah butir angket disiplin kerja terdiri dari 23 pernyataan. 
Adapun penulisan butir disiplin kerja ada di lampiran. 
g. Uji Coba Instrumen 
1) Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji terhadap instrumen, apakah instrumen 
tersebut valid atau tidak. Uji validitas dilakukan untuk menguji 
tingkat validitas suatu intrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan mampu 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tetang variabel yang 
dimaksud. 
Menurut sugiyono (2009: 356) validitas di atas diuji dengan 
rumus korelasi product moment, uji ini dilakukan dengan melihat 
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korelasi atau skor masing-masing pertanyaan. Uji validitas ini 
melibatkan 50 orang responden uji coba. 
Adapun rumusnya adalah : 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁Σ𝑋𝑌 −  Σ𝑋 (Σ𝑌)
  𝑁Σ𝑋2 −  Σ𝑋 2 {𝑁Σ𝑌2 −  Σ𝑌 2}
 
Keterangan  : 
r          : koefisien korelasi variabel X dan Y 
ΣX : Jumlah skor dalam distribusi X 
ΣY : Jumlah skor dalam distribusi Y 
Σ𝑋2     : Jumlah kuadrat masing-masing skor X 
Σ𝑌2     : Jumlah kuadrat masing-masing skor Y 
Apabila hasil koefisien korelasi product moment butir 
pertanyaan yang diuji lebih besar dari tabel koefisien product 
moment, berarti koefisien korelasi tersebut signifikan dan buter 
pertanyaan yang digunakan valid. 
Berdasarkan uji validitas dengan Microsoft Office Excel 2007 













Hasil Uji Validitas Angket Disiplin Kerja 
 
Butir Instrumen r hitung r tabel Keterangan 
1 0.534 0.231 Valid 
2 0.603 0.231 Valid 
3 0.569 0.231 Valid 
4 0.577 0.231 Valid 
5 0.752 0.231 Valid 
6 0.692 0.231 Valid 
7 0.547 0.231 Valid 
8 0.525 0.231 Valid 
9 0.757 0.231 Valid 
10 0.533 0.231 Valid 
11 0.310 0.231 Valid 
12 0.639 0.231 Valid 
13 0.559 0.231 Valid 
14 0.446 0.231 Valid 
15 0.655 0.231 Valid 
16 0.782 0.231 Valid 
17 0.474 0.231 Valid 
18 0.628 0.231 Valid 
19 0.650 0.231 Valid 
20 0.543 0.231 Valid 
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21 0.420 0.231 Valid 
22 0.618 0.231 Valid 
23 0.692 0.231 Valid 
 
Hasil uji validitas angket disiplin kerja (𝑋2) di atas 
menunjukkan bahwa dari 23 butir instrument pernyataan, dapat dilihat 
bahwa semua butir valid. Oleh karena itu, untuk angket disiplin kerja 
sejumlah 23 butir pernyataan layak digunakan sebagai instrument 
penelitian. Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 2.2. 
h. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2009:362) reliabilitas adalah istilah untuk 
menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten 
apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jadi pengukuran 
reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi instrumen atau 
data yang diteliti.  
Reliabilitas instrumen dihitung dari keseluruhan butir. 
Asumsinya, dengan melibatkan butir yang tidak valid, maka semakin 
mengecilkan harga reliabilitasnya. Dengan kata lain, semakin valid 
butir tes, maka semakin valid instrumennya (Uno dan Lamataenggo, 
2012:212). 
Untuk mencari reliabilitas instrumen, penelitian ini 
menggunakan metode Alpha dengan rumus sebagai berikut:  
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𝑟 =   
𝑘
 𝑘 − 1 




2    
Dimana : 
r       = reliabilitas intrumen 
k       = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 𝜎𝑏
2   = jumlah varian butir 
𝜎1
2  = varians total 









𝜎2= varians butir 
X = jumlah skor perolehan butir 
N = Jumlah responden 










2 = varians total 
𝑋   = jumlah skor total 
𝑁   = jumlah responden 
Hasil uji reliabilitas angket didplin kerja diperoleh dengan 
menggunakan software IBM SPSS statistik versi 19. Hasil uji 
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menunjukkan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 0.916. Adapun 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   pada α = 0,05 
adalah 0.231 oleh karenanya 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   lebih tinggi di banding 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   
maka dapat disimpulan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka angket motivasi 
kerja terbukti reliabel. Perhitungan ada di lampiran 2.3. 
3. Kinerja Guru 
a. Alat ukur 
Untuk mendapatkan data yang diinginkan dan sesuai dengan 
tujuan penelitian ini diperlukan alat pengumpul data. Penelitian ini 
menggunakan satu alat pengumpul data yaitu berbentuk kuesioner 
atau angket. Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik 
pengumpulan data secara tidak langsung karena peneliti tidak 
langsung bertanya jawab dengan responden. Kuesioner merupakan 
metode penelitian yang harus dijawab responden untuk menyatakan 
pandangannya terhadap suatu persoalan. Kuisinoner dalam penelitian 
ini berupa butir-butir pernyataan yang berusaha mengungkap variabel 
kinerja guru. 
b. Aturan skoring 
Untuk mempermudah perhitungan dari tanggapan responden 
dari pernyataan yang bagikan, maka digunakan skala pengukuran. 
Dengan menggunakan skala pengukuran ini, maka nilai variabel yang 
diukur dengan instrumen dapat dinyatakan dalam bentuk angka. 
Untuk mengukur disiplin kerja (X2 ) dengan skala likert dengan skor 
tiap item sebagai berikut : 
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c. Definisi Konseptual  
Kinerja guru adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
d. Definisi Operasional 
Kinerja guru adalah prestasi atau hasil kerja yang diperoleh dari 
kemampuan kerja seorang guru sesuai dengan kompetensi, tugas dan 
tanggung jawabnya serta memiliki moral yang baik, berperilaku 
positif sehingga dapat berpengaruh terhadap upaya peningkatan mutu 
pendidikan sekolah. 
 Adapun indikator kinerja guru meliputi 3 aspek yaitu: (1) 
Perencanaan pembelajaran, adalah guru membuat perencanaan secara 
matang terkait dengan program kegiatan pembelajaran di kelas, 
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan maksimal; 
(2) pelaksanaan pembelajaran adalah meliputi kegiatan selama proses 
pembelajaran berlangsung; dan (3) evaluasi pembelajaran yaitu 
Nomor Pernyataan Skor 
1 Selalu 5 
2 Sering 4 
3 Kadang 3 
4 Jarang 2 
5 Tidak Pernah 1 
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setelah kegiatan pembelajaran berlangsung, maka dilakukan evaluasi 
agar kualitas dapat terus ditingkatkan dan dijaga. 
e. Kisi-kisi 
Tabel 3.9 
Kisi-kisi Kinerja Guru 
 
No Indikator Butir Jumlah 















 JUMLAH  26 
 
f. Penulisan butir 
Jumlah butir angket kinerja guru terdiri dari 26 pernyataan. 
Adapun penulisan butir ada di lampiran 
g. Uji coba intrumen 
1) Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji terhadap instrumen, apakah instrumen 
tersebut valid atau tidak. Uji validitas dilakukan untuk menguji 
tingkat validitas suatu intrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dan mampu 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 
dimaksud. 
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Menurut sugiyono (2009: 356) validitas di atas diuji dengan 
rumus korelasi product moment, uji ini dilakukan dengan melihat 
korelasi atau skor masing-masing pertanyaan. Uji validitas ini 
melibatkan 50 orang responden uji coba. 
Adapun rumusnya adalah : 
𝑟𝑋𝑌 =
𝑁Σ𝑋𝑌 −  Σ𝑋 (Σ𝑌)
  𝑁Σ𝑋2 −  Σ𝑋 2 {𝑁Σ𝑌2 −  Σ𝑌 2}
 
Keterangan  : 
r          : koefisien korelasi variabel X dan Y 
ΣX : Jumlah skor dalam distribusi X 
ΣY : Jumlah skor dalam distribusi Y 
Σ𝑋2     : Jumlah kuadrat masing-masing skor X 
Σ𝑌2     : Jumlah kuadrat masing-masing skor Y 
Apabila hasil koefisien korelasi product moment butir 
pertanyaan yang diuji lebih besar dari tabel koefisien product 
moment, berarti koefisien korelasi tersebut signifikan dan buter 
pertanyaan yang digunakan valid. 
Berdasarkan uji validitas dengan Microsoft Office Excel 















Hasil Uji Validitas Angket Kinerja Guru 
 







3 0.687 0.231 Valid 
4 0.561 0.231 Valid 
5 0.661 0.231 Valid 
6 0.470 0.231 Valid 
7 0.745 0.231 Valid 
8 0.610 0.231 Valid 
9 0.727 0.231 Valid 
10 0.611 0.231 Valid 
11 0.559 0.231 Valid 
12 0.557 0.231 Valid 
13 0.521 0.231 Valid 
14 0.534 0.231 Valid 
15 0.763 0.231 Valid 
16 0.458 0.231 Valid 
17 0.405 0.231 Valid 
18 0.154 0.231 Tidak Valid 
19 0.735 0.231 Valid 
20 0.695 0.231 Valid 
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21 0.726 0.231 Valid 
22 0.455 0.231 Valid 
23 0.782 0.231 Valid 
24 0.728 0.231 Valid 
25 0.806 0.231 Valid 
26 0.570 0.231 Valid 
 
Hasil uji validitas angket kinerja guru (Y) di atas menunjukkan 
bahwa dari 26 butir instrument pernyataan, dapat dilihat 25 valid dan 
1 butir tidak valid, yaitu butir 18. Oleh karena itu, untuk angket 
kinerja guru  sejumlah 25 butir pernyataan layak digunakan sebagai 
instrument penelitian. Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada 
lampiran 3.2. 
2) Uji reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2009:362) reliabilitas adalah istilah untuk 
menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten 
apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jadi pengukuran 
reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi instrumen atau 
data yang diteliti.  
Reliabilitas instrumen dihitung dari keseluruhan butir. 
Asumsinya, dengan melibatkan butir yang tidak valid, maka semakin 
mengecilkan harga reliabilitasnya. Dengan kata lain, semakin valid 
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butir tes, maka semakin valid instrumennya (Uno dan Lamataenggo, 
2012:212). 
Untuk mencari reliabilitas instrumen, penelitian ini 
menggunakan metode Alpha dengan rumus sebagai berikut :  
𝑟 =   
𝑘
 𝑘 − 1 




2    
Dimana : 
r       = reliabilitas intrumen 
k       = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 𝜎𝑏
2   = jumlah varian butir 
𝜎1
2  = varians total 









𝜎2= varians butir 
X = jumlah skor perolehan butir 
N = Jumlah responden 










2 = varians total 
𝑋   = jumlah skor total 
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𝑁   = jumlah responden 
Hasil uji reliabilitas angket motivasi kerja diperoleh dengan 
menggunakan software IBM SPSS statistik versi 19. Hasil uji 
menunjukkan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 0.928. Adapun 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   pada α = 0,05 
adalah 0.231 oleh karenanya 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   lebih tinggi di banding 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   
maka dapat disimpulan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka angket kinerja 
guru terbukti reliabel. Perhitungan ada di lampiran 3.3. 
E. Teknik Analisis Data 
Secara garis besar, teknik analisis  data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan cara uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi dan 
uji hipotesis merupakan teknik yang harus digunakan untuk menganalisis data 
kuantitatif.  
1. Uji Asumsi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian kenormalan distribusi data. 
distribusi normal yaitu bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi 
normal, yakni data memusat pada nilai rata-rata dan median. 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
variable terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari 
grafik  distribusi normal (Ghozali, 2005:56). 
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Data berdistribusi normal dapat dilihat dari nilai signifikansi atau 
nilai probabilitas. Pedoman pengambilan keputuasan adalah jika nilai 
signifikan < 0,05 data tidak normal dan sebaliknya jika nilai 
signifikansi > 0,05 data dikatakan normal (Basrowi dan Soenyoto, 
2007:78) Untuk uji normalitas data hasil tes digunakan uji 
Kolmogorow-Smirnow dengan bantuan perangkat lunak Statistical 
Paackage for Sevice Softition (SPSS). 
b. Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
Pada pengujian linieritas regresi, jika F hitung > F tabel maka 
persamaan garis regresi  tidak linier. Sedangkan jika F hitung < F tabel, 
maka persamaan garis regresi menunjukkan linier. Setelah diketahui 
distribusi bersifat linier maka dilakukan penghitungan koefisien 
korelasi dengan menggunakan korelasi product moment dari Karl 
Pearson. 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan yang 
linier atau tidak terhadap variabel terikatnya. Untuk uji linieritas dapat 
digunakan teknik analisis varians/Anova, dengan nilai signifikan jika < 
0,05 maka Ha diterima atau linieritasnya signifikan, dan jika > 0,05 
maka Ha ditolak atau linieritasnya tidak signifikan. 
Pengujian keberartian regresi dengan uji t dapat diketahui H0 
ditolak atau diterima. Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variable independen secara individual dalam menjelaskan variable 
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dependen. Pada uji t dapat dilihat nilai probability dan derajat 
kepercayaan yang telah ditentukan dalam penelitian, atau melihat t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
dan thitung ny𝑎 . Jika nilai probability < 0,05 atau α = 5% dan jika nilai 
thitung  lebih tinggi dari ttabel  berarti menolak Ho dan menerima Ha 
(Kuncoro, 2003:219) 
c. Independensi variabel bebas 
Independensi variabel bebas diuji menggunakan cara melihat 
saling korelasi antar variabel. Dua atau lebih variabel bebas mempunyai 
hubungan apabila mereka mempunyai korelasi minimal 0,80. Jika dua 
variabel bebas tersebut mempunyai korelasi tinggi maka keduanya 
merupakan variabel yang sama dalam mempengaruhi variabel terikat 
sehingga variabel bebas yang mempunyai korelasi lebih rendah dengan 
varibel terikat dikeluarkan dari model (Purwanto, 2008:290-291). 
Pengujian independensi variabel bebas disebut juga dengan uji 
multikolinieritas, yang bertujuan untuk menguji dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas (Ghozali, 
2005:67). Model regresi yang baik adalah tidak memiliki masalah 
multikolinieritas atau tidak saling berkorelasi. 
Untuk melihat independensi variabel dapat melalui uji 
multikolinieritas dengan menggunakan correlation matrix, jika nilai 
korelasi yang dihasilkan sangat tinggi (lebih dari 0.80), maka model 
dikatakan memiliki masalah multikolinieritas (Lukman, 2007:13).  
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2. Uji Hipotesis 
a. Hubungan antara motivasi kerja dan kinerja guru. 
Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara motivasi kerja dan kinerja guru. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif, data yang diperoleh juga merupakan 
data kuantitatif,  sehingga untuk analisis data digunakan bantuan 
statistik. Adapun untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja 
dan kinerja guru menggunakan teknik : 
1) Untuk menghitung teknik Angka Indek Korelasi menggunakan 
rumus : 
𝑟𝑋1𝑌 =
𝑁Σ𝑋𝑌 −  Σ𝑋 (Σ𝑌)
  𝑁Σ𝑋2 −  Σ𝑋 2 {𝑁Σ𝑌2 −  Σ𝑌 2}
 
Keterangan : 
𝑟𝑋𝑌  = Angka Indeks Korelasi  “r” Product Moment 
Σ𝑋𝑌 = Jumlah dari hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
Σ𝑋  = Jumlah seluruh skor variabel X 
Σ𝑌  = Jumlah seluruh skor variabel Y 
N = Number of Cases (Anas, 2003:193) 







t𝑋𝑌   = Tingkat signifikansi 
𝑟𝑋𝑌    = Angka indek korelasi 
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n      = Jumlah subyek penelitian 
3) Memberikan interpretasi terhadap nilai 𝑟𝑋𝑌  atau r0 dengan cara 
berkonsultasi pada Tabel Nilai “r” Product Moment, dengan 
memperhitungkan df-nya lebih dahulu, dengan rumus: 
Df = N – nr  
Jika 𝑟𝑋𝑌  atau r0 pada taraf signifikansi 5% dan 1 % sama 
besarnya atau lebih besar dengan r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau r𝑡 , maka kedua 
variabel ada korelasi positif, dan jika perolehan tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 
maka pada taraf signifikansi Hipotesa Nol Ditolak, sedangkan 
Hipotesa Alternatif diterima, berarti bahwa memang ada korelasi 
positif yagn signifikan antara variabel X dan variabel Y. 
b. Hubungan antara disiplin kerja dan kinerja guru. 
Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara motivasi kerja dan kinerja guru. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif, data yang diperoleh juga merupakan 
data kuantitatif,  sehingga untuk analisis data digunakan bantuan 
statistik. Adapun untuk mengetahui hubungan antara disiplin kerja dan 
kinerja guru menggunakan teknik: 
1) Untuk menghitung teknik Angka Indek Korelasi menggunakan 
rumus : 
𝑟𝑋1𝑌 =
𝑁Σ𝑋𝑌 −  Σ𝑋 (Σ𝑌)








𝑟𝑋𝑌  = Angka Indeks Korelasi  “r” Product Moment 
Σ𝑋𝑌 = Jumlah dari hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
Σ𝑋  = Jumlah seluruh skor variabel X 
Σ𝑌  = Jumlah seluruh skor variabel Y 
N = Number of Cases (Anas, 2003:193) 







t𝑋𝑌   = Tingkat signifikansi 
𝑟𝑋𝑌    = Angka indek korelasi 
n      = Jumlah subyek penelitian 
3) Memberikan interpretasi terhadap nilai 𝑟𝑋𝑌  atau r0 dengan cara 
berkonsultasi pada Tabel Nilai “r” Product Moment, dengan 
memperhitungkan df-nya lebih dahulu, dengan rumus: 
Df = N – nr  
Jika 𝑟𝑋𝑌  atau r0 pada taraf signifikansi 5% dan 1 % sama 
besarnya atau lebih besar dengan r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau r𝑡 , maka kedua 
variabel ada korelasi positif, dan jika perolehan tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 
maka pada taraf signifikansi Hipotesa Nol Ditolak, sedangkan 
Hipotesa Alternatif diterima, berarti bahwa memang ada korelasi 
positif yagn signifikan antara variabel X dan variabel Y. 
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b. Hubungan antara motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-
sama dengan kinerja guru.  
Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara motivasi kerja dan dan disiplin kerja secara bersama-
sama dengan kinerja guru. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif, data yang diperoleh juga merupakan data kuantitatif,  
sehingga untuk analisis data digunakan bantuan statistik. Adapun 
untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja dan kinerja guru 
menggunakan teknik : 
1) Untuk menghitung teknik Angka Indek Korelasi menggunakan 
rumus : 
𝑟𝑌𝑋1𝑋2 =  
𝑟2𝑦𝑥1 + 𝑟2𝑦𝑥2 − 2𝑟𝑦𝑥1𝑟𝑦𝑥2𝑟𝑥1𝑥2
1 −  𝑟2𝑥1𝑥2
 
Keterangan : 
𝑟𝑦𝑥1𝑥2   = Korelasi antara variable X1 dengan X2 secara bersama 
–sama dengan variabel y  
𝑟𝑦𝑥1𝑥2      = Jumlah dari hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
𝑟𝑦𝑥1𝑥2      = Jumlah seluruh skor variabel X 
𝑟𝑦𝑥1𝑥2      = Jumlah seluruh skor variabel Y 
N         = Number of Cases (Sugiyono, 2007:191) 





 1−𝑅2 / 𝑛−𝑘−1 
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R = Koefisiensi korelasi ganda 
k  = Jumlah variabel independen 
n      = Jumlah subyek penelitian (Sugiyono, 2007:192) 
dalam hal ini berlaku ketentuan bila Fh lebih besar dari Ft, maka 
koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signifikan, yaitu dapat 





A. Deskripsi Data 
Deskripsi data dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang 
penyebaran data atau distribusi data yang disertai dengan tabel dan grafik 
histogram. Data diolah dari hasil penelitian yang telah dikumpulkan melalui 
angket, yang meliputi tiga variabel yaitu motivasi kerja, disiplin kerja, dan 
kinerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo 
disajikan di bawah ini : 
1. Data Motivasi Kerja (X1) 
 Data mengenai motivasi kerja diperoleh dengan menyebar angket 
kepada  35 responden guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo. Hasil angket menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 
88 dan skor terendah adalah 63. Selanjutnya didapatkan mean sebesar 75,66 
dan standar deviasi 6.471 (data perhitungan ada di lampiran).  
Berikut untuk menentukan kelas interval frekuensi skor dengan cara nilai 
tertinggi dikurangi dengan nilai terendah dibagi 5 kelas interval yaitu (88 – 









Distribusi Frekuensi Skor Angket Motivasi Kerja (X1) 
 
Interval Frekuensi Persentase 
63 – 67 4 11% 
68 – 72 5 14% 
73– 77 13 37% 
78 – 82 8 23% 
83– 88 5 14% 
 35 100% 
 
Dengan hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa responden yang menjawab angket motivasi kerja dengan skor 
terbanyak adalah 73 – 77 sebanyak 13 responden. Dari tabel distribusi 
frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik berikut : 
 
Gambar 4.1 
































Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah mengklasifikasikan 
data untuk mengetahui motivasi kerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo. Data dikelompokkan menjadi tiga kategori, 
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu  jumlah 
responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata ditambah 
dengan standard deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden yang 
memiliki total skor di antara nilai rata-rata ditambah dengan standard deviasi 
dan nilai rata-rata. Kategori rendah yaitu  jumlah responden yang memiliki 
total skor lebih kecil dari nilai rata-rata di kurangi dengan standard deviasi. 
Hasil perhitungan klasifikasi responden atas angket motivasi kerja secara 
lengkap dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 4.2 
Kategori Motivasi Kerja Guru PAI Sekolah Dasar 
 
Kategori Interval Jumlah Persentase 
Rendah <69.189 6 17% 
Sedang 69.189 - 82.131 24 69% 
Tinggi >82.131 5 14% 
Jumlah 35 100% 
 
Dengan hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa skor motivasi kerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari 





mencapai yaitu 69% (24 responden). Sedangkan kategori rendah 17% (6 
responden) dan tinggi sebesar  14% (5 responden).  
2. Data Disiplin Kerja 
Data mengenai motivasi kerja diperoleh dengan menyebar angket 
kepada  35 responden guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo. Hasil angket menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 
115 dan skor terendah adalah 81. Selanjutnya didapatkan mean sebesar 102.77 
dan standar deviasi 10.094 (data perhitungan ada di lampiran).  
Berikut untuk menentukan kelas interval frekuensi skor dengan cara 
nilai tertinggi dikurangi dengan nilai terendah dibagi 5 kelas interval yaitu 
(115 – 81) : 5 = 6,8 dibulatkan menjadi 7. Berdasarkan hasil variabel ini dapat 
disajikandalam tabel berikut: 
Tabel 4.3. 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Disiplin Kerja (X2) 
 
Interval Frekuensi Persentase 
81 – 87 5 11% 
88 – 94 2 14% 
95 – 101 4 37% 
102 – 108 12 23% 
109 – 115 11 14% 
 35 100% 
 
Dengan hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan 





terbanyak adalah 102 – 108 sebanyak 12 responden. Dari tabel distribusi 
frekuensi data di atas dapat disajikan dalam grafik berikut : 
 
Gambar 4.1 














Grafik Disiplin Kerja 
 
Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah mengklasifikasikan 
data untuk mengetahui motivasi kerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo. Data dikelompokkan menjadi tiga kategori, 
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu  jumlah 
responden yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata ditambah 
dengan standard deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden yang 
memiliki total skor di antara nilai rata-rata ditambah dengan standard deviasi 
dan nilai rata-rata. Kategori rendah yaitu  jumlah responden yang memiliki 

















Hasil perhitungan klasifikasi responden atas angket motivasi kerja secara 
lengkap dapat dilihat pada tabel: 
Table 4.4 
Kategori Disiplin Kerja Guru PAI Sekolah Dasar 
 








Jumlah 35 100% 
 
Dengan hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa skor disiplin kerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo pada umumnya termasuk dalam kategori sedang 
mencapai yaitu 66% (23 responden). Sedangkan kategori tinggi 20% (7 
responden) dan rendah sebesar  14% (5 responden).  
3. Data Kinerja Guru 
Data mengenai Kinerja guru diperoleh dengan menyebar angket kepada  
35 responden guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari Kabupaten 
Sukoharjo. Hasil angket menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 125 dan 
skor terendah adalah 95. Selanjutnya didapatkan mean sebesar 113.11 dan 





Berikut untuk menentukan kelas interval frekuensi skor dengan cara nilai 
tertinggi dikurangi dengan nilai terendah dibagi 5 kelas interval yaitu (125 – 
95) : 5 = 6.  Berdasarkan hasil variabel ini dapat disajikandalam tabel berikut: 
Tabel 4.5. 
Distribusi Frekuensi Skor Angket Motivasi Kerja (X1) 
 
Interval Frekuensi Persentase 
95 – 100 4 11% 
101 – 106 4 11% 
107 – 112 7 20% 
113 – 118 7 20% 
119 - 125 13 37% 
 35 100% 
 
Dengan hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa responden yang menjawab angket kinerja guru  dengan skor terbanyak 
adalah 119 – 125 sebanyak 13 responden. Dari tabel distribusi frekuensi data 
di atas dapat disajikan dalam grafik berikut : 
 
Gambar 4.1 

























Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah mengklasifikasikan 
data untuk mengetahui kinerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo. Data dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu 
tinggi, sedang, dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu  jumlah responden 
yang memiliki total skor lebih besar dari nilai rata-rata ditambah dengan 
standard deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden yang memiliki total 
skor di antara nilai rata-rata ditambah dengan standard deviasi dan nilai rata-
rata. Kategori rendah yaitu  jumlah responden yang memiliki total skor lebih 
kecil dari nilai rata-rata di kurangi dengan standard deviasi. Hasil perhitungan 
klasifikasi responden atas angket motivasi kerja secara lengkap dapat dilihat 
pada tabel: 
Table 4.6 
Kategori Kinerja Guru PAI Sekolah Dasar 
 








Jumlah 35 100% 
 
Dengan hasil perhitungan tersebut di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa skor kinerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari Kabupaten 





54% (19 responden). Sedangkan kategori tinggi 23% (8 responden) dan 
rendah sebesar  23% (8responden).  
B. Uji Asumsi 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
dengan menggunakan analisis statistik parametrik, yaitu meliputi normalitas data, 
independensi variabel bebas, linieritas dan keberartian regresi. Jika asumsi-
asumsi ini sudah terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
1. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas data untuk mengetahui apakah data setiap 
variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas dilakukan terhadap 
semua variabel baik variabel terikat yaitu kinerja guru maupun variabel 
bebas yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja guru PAI Kecamatan Bendosari  
Kabupaten Sukoharjo. Kriteria pengambilan keputusan yakni jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi 












Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 MotivasiKerja DisiplinKerja Kinerja Guru 
N 35 35 35 
Normal Parameters
a,b
 Mean 75.66 102.77 113.11 
Std. Deviation 6.471 10.094 9.161 
Most Extreme Differences Absolute .121 .138 .132 
Positive .074 .113 .097 
Negative -.121 -.138 -.132 
Kolmogorov-Smirnov Z .717 .814 .779 
Asymp. Sig. (2-tailed) .683 .521 .579 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Pengujian normalitas data ini dilakukan dengan bantuan program 
SPSS Versi 19 for Windows.  Hasil uji normalitas data kepuasan kerja (X1) 
diperoleh nilai signifikansi sebesar  0,683 yang berarti lebih besar daripada 
0,05 atau 0,0,683 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data variabel 
motivasi kerja (X1) berdistribusi normal. Selanjutnya jika nilai signifikansi 
variabel disiplin kerja (X2) yaitu 0,521 dan lebih besar dari 0,05 yang 
berarti variabel ini juga berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi 
variabel kinerja guru (Y) sebesar 0,579 atau 0,579 > 0,05 yang berarti 
variabel Y berdistribusi normal 
2. Independensi Variabel Bebas 
Uji independensi variabel bebas dilakukan untuk menguji dua 
variabel bebas yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja tidak saling 
berhubungan. Untuk menguji independensi variabel bebas dalam penelitian 






Koefisien Korelasi  Variabel Bebas 
 
Correlations 
 MotivasiKerja DisiplinKerja Kinerja Guru 





Sig. (2-tailed)  .015 .000 
N 35 35 35 





Sig. (2-tailed) .015  .000 
N 35 35 35 





Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 35 35 35 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Hasil uji independensi variabel bebas terlihat bahwa variabel bebas 
dalam penelitian ini yakni motivasi kerja (X1) tidak saling berhubungan 
karena koefisien korelasi antar variabel 0,587 dan kurang 0,80. Menurut 
Purwanto (2011 : 66) dua atau lebih variabel bebas saling hubungan 
apabila keduanya mempunyai korelasi minimal 0,80. Jika kedua variabel 
bebas memiliki korelasi tinggi (> 0,80 ), maka uji regresi linier berganda 
tidak dapat dilanjutkan. Tetapi jika dua variabel bebas memiliki korelasi 
rendah (≤ 0,80), maka uji regresi linier berganda dapat dilanjutkan. 
Nilai Korelasi antara variabel motivasi kerja (X1) dengan variabel 
disiplin kerja (X2) sebesar 0,669 yang berarti < 0,80 sehingga dapat 







3. Linieritas dan Keberartian Regresi 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Hal ini 
dilakukan untuk memenuhi persyaratan model regresi, yaitu apabila 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka persamaan regresi tidak linier, tetapi jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka persamaan garis regresi menunjukkan linier. Jika hubungan 
variabel bebas dan terikat telah linier, maka dapat dilakukan analisis 
regresi. 
a. Hubungan motivasi kerja dengan kinerja guru 
Untuk menguji linieritas dan keberartian regresi digunakan 
program SPSS versi 19 for windows. 
Tabel 4.9 
Uji Linieritas Hubungan antara Motivasi Kerja dan Kinerja Guru 
 
ANOVA Table 







(Combined) 1472.126 18 81.785 .947 .548 
Linearity 981.822 1 981.822 11.372 .004 
Deviation from Linearity 490.304 17 28.841 .334 .985 
Within Groups 1381.417 16 86.339   
Total 2853.543 34    
 
Dengan melihat tabel di atas diketahui 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0.334 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
untuk df 1 pada taraf signifikansi 5% = 4,13 dan 1%  = 7,44. Di 
karenakan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 0,334 < 4,13 dan signifikansi > 0,05 
atau 0.985 > 0,05 berarti hubungan antara motivasi kerja dan kinerja 





Selanjutnya dilakukan uji keberartian persamaan regresinya. Hasil 
dari analisis regresi sederhana antara pasangan data motivasi kerja (X1) dan 
kinerja guru (Y) dapat dilihat pada tabel regresi berikut: 
Tabel 4.10 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 50.290 15.154  3.319 .002 
MotivasiKerja .830 .200 .587 4.161 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 
Untuk mengetahui keberartian regresinya dilakukan uji t, adapun 
kaidah keputusan utnuk uji t adalah jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho 
diterima dan Ha ditolah artinya tidak signifikan. Dengan menggunakan 
program SPSS 19 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  4,161 untuk responden 
sebnyak 35. Untuk memperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf signifikansi 
0,05 digunakan rumus N – K (N= jumlah sampel, K= jumlah variabel) 
sehingga𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dari 35 – 2 = 33 adalah 1,693. 
Oleh karenanya nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   4,161 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,693, maka Ho 
ditolak sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti atau 








b. Hubungan disiplin kerja dengan kinerja guru 
Untuk menguji linieritas dan keberartian regresi digunakan 
program SPSS versi 19 for windows. 
Tabel 4.11 











(Combined) 2469.543 21 117.597 3.981 .007 
Linearity 1276.567 1 1276.567 43.217 .000 
Deviation from 
Linearity 
1192.975 20 59.649 2.019 .098 
Within Groups 384.000 13 29.538   
Total 2853.543 34    
 
Dengan melihat tabel di atas diketahui 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2.019 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
untuk df 1 pada taraf signifikansi 5% = 4,13 dan 1%  = 7,44. Di 
karenakan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 2.019 < 4,13 dan signifikansi > 0,05 
atau 0.980 > 0,05 berarti hubungan antara disiplin kerja dan kinerja guru 
berpola linier. 
Selanjutnya dilakukan uji keberartian persamaan regresinya. Hasil 
dari analisis regresi sederhana antara pasangan data disiplin kerja (X2) 











Keberartian Regresi Hubungan antara Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru 
 
Untuk mengetahui keberartian regresinya dilakukan uji t, adapun 
kaidah keputusan utnuk uji t adalah jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho 
diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Dengan menggunakan 
program SPSS 19 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  5,169 untuk responden 
sebnyak 35. Untuk memperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf signifikansi 
0,05 digunakan rumus N – K (N= jumlah sampel, K= jumlah variabel) 
sehingga  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dari 35 – 2 = 33 adalah 1,693. 
Oleh karenanya nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   5,169 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,693, maka Ho 
ditolak sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti atau 
signifikan antara disiplin kerja dan kinerja guru. 
C. Uji Hipotesis 
Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis yang perlu diuji secara empiris. 
Semua hipotesis adalah dugaan tentang korelasi antara motivasi kerja dan 
disiplin  baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama dengan kinerja 
guru. Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 50.727 12.127  4.183 .000 
DisiplinKerja .607 .117 .669 5.169 .000 





regresi, baik secara sederhana dan ganda. Teknik ini digunakan untuk menguji 
besarnya kontribusi dari variabel (X) terhadap variabel (Y). 
1. Hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
motivasi kerja  (X1) dan kinerja guru (Y). Diartikan bahwa semakin tinggi 
motivasi kerja maka akan meningkatkan kinerja guru. 
Ho = Tidak ada hubungan motivasi kerja (X1) dengan kinerja guru (Y). 
Ha = Ada hubungan motivasi kerja (X1) dengan kinerja guru (Y). 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel motivasi kerja (X1) dengan 
kinerja guru (Y). 
Table 4.13 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 981.822 1 981.822 17.310 .000
a
 
Residual 1871.721 33 56.719   
Total 2853.543 34    
a. Predictors: (Constant), MotivasiKerja 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 50.290 15.154  3.319 .002 
MotivasiKerja .830 .200 .587 4.161 .000 





Dari hasil uji analisis pada tabel di atas diperoleh nilai Fhitung  = 17,310 
dengan tingkat probabilitas 0.000 Oleh karena itu 0,000 < 0,05 maka model 
regresi bisa dipakai untuk memprediksi kinerja guru. 
Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi  = 0,830 dan 
konstanta (a) = 50,290 serta harga thitung 3,319 dan tingkat signifikansi sebesar 
0,002. Artinya, jika tidak ada nilai koefisien motivasi kerja, maka nilai kinerja  
guru dalam keadaaan konstan adalah 50,290. Koefisien regresi sebesar 0,830 
menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin (positif atau +) pada variabel 
motivasi kerja, maka diprediksikan akan meningkatkan nilai kinerja guru 
sebesar 0,830. 
Sebaliknya jika nilai koefisien variabel motivasi kerja turun satu poin, 
maka kinerja guru akan mengalami penurunan sebesar 0,830. Jadi tanda + 
(positif) menyatakan arah prediksi yang seratah atau linier. Kenaikan atau 
penurunan variabel. Kenaikan atau penurunan variabel X1 akan 
mengakibatkan kenaikan variabel bebas (Y). Dari kedua koefisien diperoleh 
persamaan regresi Y = 50,290 + 0,830. Persamaan regresi ini dapat 








Grafik Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru 
 
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka data terdistribusi dengan 
normal, dengan model regresi ini telah memenuhi normalitas. Persamaan 
regresi Y = 50,290 + 0,830 
Selanjutnya pengujian hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan SPSS 










Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Guru 
 
Correlations 
 MotivasiKerja Kinerja Guru 
MotivasiKerja Pearson Correlation 1 .587
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 35 35 
Kinerja Guru Pearson Correlation .587
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari  tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara motivasi kerja 
dengan kinerja guru dengan rXY = 0,587 yang berarti terdapat hubungan yang 
positif di antara keduanya. Hal ini dapat pula dibuktikan dengan uji 
signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai probabilitas 
lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai 
probabilitas lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 0,05 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak artinya signifikan. Nilai signifikan 0,000 berarti 
hubungan kedua variabel signifikan. 
Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi tersebut  dapat dihitung pula 
koefisien determinasinya, sebagaimana dalam tabel berikut: 
Tabel 4.15 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .344 .324 7.531 
a. Predictors: (Constant), MotivasiKerja 





Dari tabel dapat dijelaskan bahwa nilai R sebesar  0,587 dan 
Determinasi (RSquare) sebesar 0,344 yang merupakan pengkuadratan dari 
koefisien nilai R. Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja 
memberikan sumbangan atau kontribusi kepada kinerja guru sebesar 0,344 
atau 34,4%. Sedangkan sisanya (100% - 34,4% = 65,6%) dipengaruhi faktor 
lain di luar penelitan. RSquare berkisar pada angka 0 sampai 1 dengan catatan 
semakin kecil angka RSquare maka semakin lemah hubungan kedua variabel. 
2. Hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja guru 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan disiplin 
kerja  (X2) dan kinerja guru (Y). Diartikan bahwa semakin tinggi disiplin kerja 
maka akan meningkatkan kinerja guru. 
Ho = Tidak ada hubungan disiplin kerja (X2) dengan kinerja guru (Y). 
Ha = Ada hubungan disiplin kerja (X2) dengan kinerja guru (Y). 
Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel motivasi kerja (X2) dengan 


















Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1276.567 1 1276.567 26.714 .000
a
 
Residual 1576.975 33 47.787   
Total 2853.543 34    
a. Predictors: (Constant), DisiplinKerja 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 50.727 12.127  4.183 .000 
DisiplinKerja .607 .117 .669 5.169 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 
Dari hasil uji analisis pada tabel di atas diperoleh nilai Fhitung  = 26,714 
dengan tingkat probabilitas 0.000 Oleh karena itu 0 < 0,05 maka model regresi 
bisa dipakai untuk memprediksi kinerja guru. 
Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien regresi  = 0,607 dan 
konstanta (a) = 50,727 serta harga thitung 4,183 dan tingkat signifikansi sebesar 
0,000. Artinya, jika tidak ada nilai koefisien disiplin kerja, maka nilai kinerja  
guru dalam keadaaan konstan adalah 50,727.  Koefisien regresi sebesar 0,607 
menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin (positif atau +) pada variabel 






Sebaliknya jika nilai koefisien variabel motivasi kerja turun satu poin, 
maka kinerja guru akan mengalami penurunan sebesar 0,607. Jadi tanda + 
(positif) menyatakan arah prediksi yang searaah atau linier. Kenaikan aau 
penurunan variabel. Kenaikan atau penurunan variabel X1 akan 
mengakibatkan kenaikan variabel bebas (Y). Dari kedua koefisien diperoleh 
persamaan regresi Y = 50,727 + 0,607 Persamaan regresi ini dapat 
ditunjukkan dalam bentuk grafik sebagai berikut : 
 
Gambar 4.5 
Grafik Hubungan antara Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru 
 
 
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar garis 





normal, dengan model regresi ini telah memenuhi normalitas. Persamaan 
regresi Y = 50,727 + 0,607.  
Selanjutnya pengujian hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan 
rumus korelasi Pearson Product Moment yang dihitung dengan bantuan SPSS 
19. Berikut ini tabel hasil perhitungannya : 
Tabel 4.17 
Hubungan antara Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru 
 
Correlations 






Sig. (2-tailed)  .000 
N 35 35 





Sig. (2-tailed) .000  
N 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari  tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antara disiplin kerja 
dengan kinerja guru dengan rxy = 0,669 yang berarti terdapat hubungan yang 
positif di antara keduanya. Hal ini dapat pula dibuktikan dengan uji 
signifikansinya. Kaidah untuk uji signifikansi adalah jika nilai probabilitas 
lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai 
probabilitas lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas 0,05 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak artinya signifikan. Nilai signifikan 0,000 berarti 





Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi tersebut  dapat dihitung pula 
koefisien determinasinya, sebagaimana dalam tabel berikut: 
Table 4.18 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .447 .431 6.913 
a. Predictors: (Constant), DisiplinKerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 
Dari tabel dapat dijelaskan bahwa nilai r sebesar  0,669 dan Dterminasi 
(RSquare) sebesar 0,447 yang merupakan pengkuadratan dari koefisien nilai R. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja memberikan sumbangan 
atau kontribusi kepada kinerja guru sebesar 0,447 atau 44,7%. Sedangkan 
sisanya (100% - 44,7% = 55,3%) dipengaruhi faktor lain di luar penelitan. 
RSquare berkisar pada angka 0 sampai 1 dengan catatan semakin kecil angka 
RSquare maka semakin lemah hubungan kedua variabel. 
3. Hubungan antara motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama 
dengan kinerja guru 
Ho   = Tidak ada hubungan motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) dengan 
kinerja guru (Y). 
Ha  = Ada hubungan motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) dengan 





Langkah yang dilakukan sebelum melakukan hipotesis adalah 
menghitung persamaan regresi sederhana variabel motivasi kerja (X1) dan 
disiplin kerja (X2) dengan kinerja guru (Y). 
Tabel 4.19 
Table Anova dan Koefisien Regresi Hubungan Antara Motivasi Kerja dan 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1615.364 2 807.682 20.874 .000
a
 
Residual 1238.178 32 38.693   
Total 2853.543 34    
a. Predictors: (Constant), DisiplinKerja, MotivasiKerja 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.629 14.031  1.755 .089 
MotivasiKerja .534 .180 .377 2.959 .006 
DisiplinKerja .468 .116 .516 4.046 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 
Nilai Ftabel untuk db1 =2 dan db2 = n – k – 1 = 35 – 2 – 1 = 31 pada taraf 
signifikansi 0,05 adalah  4,15. Dari hasil uji analisis pada tabel di atas 
diperoleh nilai Fhitung  = 20,874  > 4,15 (Ftabel), oleh karena itu Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif antara motivasi 
kerja dan disiplin kerja dengan kinerja guru. Juga berdasarkan nilai 
signifikansi dengan probabilitas 0,000 < 0,005. Jadi dapat disimpulkan bahwa  







Koefisien Korelasi Hubungan antara Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Secara 





Model R R Square Adjusted R Square 




 .566 .539 6.220 
a. Predictors: (Constant), DisiplinKerja, MotivasiKerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru 
 
Dari tabel dapat dijelaskan bahwa nilai r sebesar 0,752 artinya 
korelasi antara dua variabel bebas yakni motivasi kerja dan disiplin kerja 
dengan variabel terikat kinerja guru sebesar 0,752. Nilai r berkisar antar 0 – 1, 
jika mendekati angka 1 maka hubungan kedua variabel semakin erat tetapi 
jika mendekati 0 maka hubungan keduanya semakin lemah. Karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   >  
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 0,752 > 0,275, maka ini berarti hubungan antara motivasi kerja 
dan disiplin kerja secara bersama-sama dengan kinerja guru kuat. 
Nilai 𝑟𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒   atau pengkuadratan dari nilai r yaitu sebesar 0,566. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja dan disiplin kerja secara 
bersama-sama memberikan sumbangan atau kontribusi kepada kinerja guru 
sebesar 55,6%. Sedangkan sisanya (100% - 55,6% = 44,4%) dipengaruhi oleh 









Dalam pembahasan hasil ini dilakukan melalui dua segi, yaitu deskripsi 
tiap variabel dan hasil analisis korelasi antar variabel. Hasil analisis tiap variabel 
disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 4.21 
Hasil Analisis tiap Variabel 
 
No Variabel Rentang Skor Klasifikasi skor 
1 Motivasi Kerja 
Minimal = 63 
Maksimal = 88 
 
Tinggi = 14% 
Sedang = 69% 
Rendah = 17% 
 
2 Disiplin Kerja 
Minimal = 81 
Maksimal = 115 
 
Tinggi = 20% 
Sedang = 66% 
Rendah =14% 
 
3 Kinerja Guru 
Minimal = 95 
Maksimal= 125 
Tinggi = 23% 
Sedang = 54% 
Rendah = 23% 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dipaparkan, bahwa rentang skor motivasi 
kerja sebagian besar berada pada klasifikasi skor sedang (69%), rentang skor 
disiplin kerja berada dalam klasifikasi skor sedang (66%), dan rentang skor 
kinerja guru berada dalam klasifikasi skor sedang (54%).  Makna dari hasil 
penelitian ini adalah jika motivasi kerja rendah maka kinerja  guru akan rendah, 
jika disiplin kerja maka akan rendah pula kinerja guru, begitu pula sebaliknya. 
Jika motivasi kerja dan disiplin kerja rendah maka akan berpengaruh pada  





Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut di atas maka pembahasan terhadap 
hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 
1. Hubungan antara motivasi kerja dan kinerja guru 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan variabel motivasi kerja 
terhadap kinerja guru memberikan kontribusi atau sumbangan sebesar 34,4% 
terhadap kinerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari Kabupaten 
Sukoharjo. Hal ini mengidikasikan bahwa sumbangan variabel motivasi kerja 
terhadap kinerja guru cukup besar, sedangkan 65,6% dipengaruhi faktor lain. 
Hal ini mengandung pengertian bahwa motivasi kerja memiliki dampak 
yang positif, yang ditandai dengan adanya dorongan akan peningkatan 
motivasi kerja melalui individu guru itu sendiri dengan peningkatan motivasi 
intrinsik guru yang berupa  aktualisasi diri, pengakuan terhadap keberhasilan 
tugas atau penghargaan terhadap diri sendiri, kepuasan dalam bekerja, selain 
itu  peningkatan motivasi kerja melalui motivasi ekstrinsik yang berupa kerja 
sama, lingkungan kerja yang nyaman dan sistem imbalan yang diterapkan 
mampu mempengarui kinerja guru. Bagi guru diharapkan untuk memiliki 
motivasi kerja yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan kinerja guru yang 
semakin baik lagi. Guru harus mengaktualisasikan kemampuannya dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dan juga senang bekerja sama 
dengan rekan sejawat. 
Motivasi kerja merupakan dorongan dari dalam diri seseorang maupun 





motivasi kerja sangat menentukan kinerja guru, guru yang memiliki motivasi 
kerja tinggi menyebabkan munculnya semangat untuk bekerja lebih baik, yang 
pada gilirannya dapat memperbaiki kinerjanya menjadi lebih profesional. 
Guru yang motivasi kerjanya rendah biasanya kinerjanya kurang baik, karena 
motivasi kerja yang rendah menyebabkan malas dan tidak semangat dalam 
melakukan pekerjaannya. Guru yang tidak memiliki motivasi kerja sama 
sekali dalam melakukan pekerjaannya pasti asal-asalan dan tidak profesional 
maka kinerjanya rendah, sehingga peningkatan motivasi kerja guru 
berpengaruh terhadap kinerja guru. 
2. Hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja guru 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan variabel disiplin kerja 
terhadap kinerja guru memberikan kontribusi atau sumbangan sebesar 44,7% 
terhadap kinerja guru PAI Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari Kabupaten 
Sukoharjo. Hal ini mengindikasikan bahwa sumbangan variabel disiplin kerja 
terhadap kinerja guru cukup besar, sedangkan 55,3% dipengaruhi faktor lain. 
Hal ini mengandung pengertian bahwa disiplin kerja memiliki dampak 
yang positif, yang ditandai dengan adanya ketepatan waktu dalam setiap 
menjalankan kewajiban, kesadaran akan tugas dan tanggung jawab yang 
diberikan, serta selalu patuh terhadap semua peraturan yang ada. 
Disiplin merupakan kesadaran kemauan dan kesediaan kerja guru yang 
taat dan patuh terhadap semua peraturan dan norma yang berlaku, kesadaran 





tanggung jawabnya bagi seorang guru. Guru akan melakukan semua tugasnya 
dengan baik dan bukan melakukan tugas itu karena adanya paksaan, guru 
harus memiliki prinsip untuk memaksimalkan kemampuan agar menjadi 
teladan baik bagi peserta didik maupun bagi guru yang lainnya. 
Disiplin merupakan sikap rela dan  patuh terhadap peraturan, sikap itu 
muncul dalam jiwa seseorang karena menyadari bahwa segala aturan dan 
keputusan yang telah ditetapkan bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Dalam organisasi pendidikan terutama sekolah dasar, guru berperanan penting 
dan kunci terwujudnya tujuan selain peserta didik karena guru adalah orang 
yang secara langsung melaksanakan proses pembelajaran dan juga sebagai 
sosok yang ditiru segala perilakunya oleh peserta didik, jadi guru merupakan 
teladan, sehingga dalam segala hal guru diharapkan untuk selalu bertingkah 
laku sesuai dengan peraturan dan norma yang berlaku. 
Disiplin kerja dapat membuat guru menyelesaikan semua tugas dan 
tanggung jawabnya tepat sesuai dengan program yang telah ditetapkan tanpa 
adanya paksaan dari pihak manapun. Guru menyadari bahwa yang 
dilakukannya adalah  suatu kewajiban yang didasari adanya peraturan. Guru 
yang tidak berdisiplin dalam melaksanakan tanggung jawabnya akan 
merugikan diri sendiri dan orang lain, bahkan menghambat pekerjaan orang 
lain. Guru yang sering menunda-nunda maka hasil pekerjaannya tidak 
maksimal. Dengan demikian maka disiplin kerja dapat berpengaruh positif 





3. Hubungan antara motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama 
dengan kinerja guru  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan positif motivasi kerja 
dan disiplin kerja secara bersama-sama dengan kinerja guru. Hasil analisis 
regresi berganda R 0,539 dengan koefisien regresi ganda F sebesar 20,874 
dengan persamaan regresi  linier Y = 24.629 + 0,534(X1) + 0,468(X2). Nilai R 
=  0,752  artinya korelasi antara dua variabel bebas yakni motivasi kerja dan 
disiplin kerja  dengan variabel terikat kinerja guru sebesar 0,752 . nilai R 
berkisar  antara 0 sampai 1, jika mendekati angka 1 maka hubungan kedua 
variabel semakin erat tetapi jika mendekati 0 maka hubungan keduanya 
semakin lemah. Karena angka R didapat sebesar 0,752  maka ini berarti 
hubungan kedua variabel kuat. 
Hal ini menunjukkan pentingnya  variabel motivasi kerja dan disiplin 
kerja secara bersama-sama untuk meningkatkan kinerja guru, karena kedua 
variabel ini secara bersama-sama dapat menjelaskan variansi kinerja guru 
sebesar 56,6% dan koefisien korelasi  sebesar 0,752. 
Melalui persamaan regresi berganda dapat diartikan, bahwa semakin 
tinggi motivasi kerja dan disiplin kerja, maka akan semakin tinggi pula 
peningkatan kinerja guru. Sebaliknya, jika semakin rendah motivasi kerja dan 
disiplin kerja, maka semakin rendah pula kinerja guru. Hubungan ketiga 
















Pola Hubungan antar variabel 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melalukan penelitian masih terdapat keterbatasan dan kekurangan, 
walaupun peneliti telah berupaya semaksimal mungkin dengan berbagai usaha 
untuk membuat hasil penelitian ini bias menjadi sempurna. Adapun keterbatasan 
penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian ini hanya membahas faktor-faktor positif yang berhubungan 
dengan kinerja guru yaitu faktor motivasi  kerja dan faktor disiplin kerja. 
Sedangkan secara obyektif masih banyak faktor lain yang ada hubungan 
denga kinerja guru seperti kepuasan kerja, stress kerja, 
kompetensi/kemampuan guru,  komunikasi dan sebagainya.  
 
Motivasi Kerja (X2) 
 
Disiplin Kerja (X2) 
 
Kinerja Guru (Y) 
rYl = 0,587 
rYl = 0,669 





2. Indikator yang diungkap dalam angket yang digunakan untuk memperoleh 
data tentang motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja guru belum 
mengungkap secara menyeluruh. 
3. Responden yang menjadi subjek penelitian yaitu guru-guru PAI Sekolah 
Dasar kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo, dimungkinkan kurang 
maksimal dalam mengisi angket seperti kurang cermat, responden yang  
menjawab asal-asalan atau tidak jujur. Serta pernyataan dalam angket yang 
rumit sehingga kurang dipahami oleh responden. 
4. Peneliti mengakui adanya keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 
keterbatasan uji coba instrument yang dilakukan, maka ada kemungkinan 
terjadi bias dari hasil angket yang diisi oleh responden uji coba instrument. 
5. Perhitungan atau pengolahan data kemungkinan terjadi kesalahan yang 
berakibat data yang dipaparkan dalam penelitin ini juga keliru. Tetapi 
penulis berusaha untuk memperkecil bahkan menghilangkan terjadinya 
kekeliruan tersebut. 
6. Sebagai pribadi peneliti mempunyai keterbatasan dalam melakukan penelaah 
penelitian, pengetahuan yang kurang, literature yang kurang, waktu dan 
tenaga. Hal ini merupakan kendala bagi peneliti untuk melakukan 
penyusunan yang mendekati sempurna. 
7. Terlepas dari adanya kekurangan namun semua hasil penelitian ini telah 





ternyata terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dan disiplin 








Dari uraian pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 
berkaitan dengan penelitian sebagai berikut: 
1. Koefisien korelasi antara motivasi kerja dengan kinerja guru dengan rY1 
= 0,587 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi 
kerja dengan kinerja guru PAI SD Kecamatan Bendosari Kabupaten 
Sukoharjo. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel 
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini ditunjukkan 
dari hasil uji t yang probabilitasnya < 0,05. Dengan demikian motivasi 
kerja berdampak positif meningkatkan kinerja guru, dengan memberikan 
sumbangan kontribusi sebesar 34,4%. Jadi dengan adanya meningkatnya 
motivasi kerja dapat meningkatkan kinerja guru. 
2. Koefisien korelasi antara disiplin kerja dengan kinerja guru dengan rY1 = 
0,669 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin kerja 
dengan kinerja guru PAI SD Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t 
yang probabilitasnya < 0,05. Dengan demikian disiplin kerja berdampak 
positif meningkatkan kinerja guru, dengan memberikan sumbangan 
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kontribusi sebesar 44,7%. Jadi dengan adanya meningkatnya disiplin 
kerja dapat meningkatkan kinerja guru. 
3. Hasil analisis regresi ganda diperoleh regresi ganda  R12 sebesar 0,566 
dengan signifikansi koefisien regresi ganda F sebesar 20,874 dengan 
persamaan regresi linier Y = 24,629 + 0,534 + 0,468. Koefisien korelasi 
antara motivasi kerja dengan kinerja guru dengan R = 0,752 yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dan disiplin kerja 
secara bersama-sama dengan kinerja guru PAI SD di Kecamatan 
Bendosari Kabupaten Sukoharjo yang ditunjukkan dari hasil uji t yang 
probabilitasnya < 0,05. Motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-
sama dapat meningkatkan kinerja guru dengan memberikan kontribusi 
sebesar 53.9%.  Jadi motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-
sama dapat meningkatkan kinerja guru. 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini dapat di implikasikan dalam pendidikan yang meliputi : 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah teruji kebenarannya, 
menyatakan bahwa kinerja guru PAI SD Kecamatan Bendosari Kabupaten 
Sukoharjo dapat meningkat karena adanya motivasi kerja dan disiplin kerja 
yang meningkat. Dalam penelitian ini teori yang diajukan  dapat dibuktikan 




2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa motivasi kerja dan disiplin 
kerja berkorelasi positif dan signifikan terhadap kinerja guru sehingga 
semakin meningkatnya motivasi kerja dan disiplin kerja maka akan 
meningkatkan kinerja guru. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disampaikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah diharapkan mampu mengelola tenaga pendidik atau guru 
agar dapat meningkatkan motivasi kerja dan disiplin kerja sehingga kinerja 
guru akan meningkat. 
2. Bagi Guru 
Diharapkan kinerjanya bertambah dengan meningkatkan motivasi kerja dan 
disiplin kerja. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa motivasi kerja dan kinerja guru 
berkorelasi positif dan signifikan dengan kinerja guru. Untuk itu perlu 
adanya penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang dapat 
meningkatkan kinerja guru terlepas dari dua factor yang telah dibahas 






















LAMPIRAN – 1 















Bapak/Ibu Guru PAI SD Kecamatan Bendosari  
Di tempat 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Berkenaan dengan penyelesaian tugas akhir berupa tesis sebagai syarat untuk 
memperolej gelar magister di bidang Manajemen Pendidikan Islam,  maka dengan ini 
saya mahasiswi Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban angket ini. 
Sehubungan dengan diadakannya penelitian berjudul “ Hubungan antara 
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari  Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014”, maka 
jawaban yang diberikan sangat bermanfaat bagi saya. Semua jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian ini saja. Terima 
kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
Sukoharjo,      Juni 2014 
 
ttd 







Nama              : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
Jenis Kelamin :  Laki-laki/Peempuan 
 
Unit Kerja       : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Pada angket berikut ini, Bapak/Ibu akan menjumpai 20 pernyataan. Baca dan 
pahami setiap pernyataan dan pilihlah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang 
paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom 
pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 
Salalu  (SL) 
Sering  (SR) 
Kadang  (KD) 
Jarang  (JR) 
Tidak Pernah  (TP) 
Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah yang paling 
mendekati keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya. Jawaban yang diberikan tidak 
mempengaruhi posisi jabatan Bapak/Ibu saat ini. Oleh karena itu saya berharap 






Kuesioner Motivasi Kerja 
NO Pernyataan SL SR KD JR TP 
1 Saya melaksanakan tugas semaksimal mungkin 
 
     
2 Saya menyelesaikan tugas tepat waktu 
 
     
3 Saya menyiapkan buku referensi  
 
     
4 Saya membaca materi pelajaran sebelum mengajar di 
kelas 
     
 5 Saya melakukan pekerjaan untuk memperoleh pujian dari 
orang lain 
     
6 Saya melakukan pekerjaan lebih giat untuk mendapatkan 
penghargaan 
     
7 Saya menyelesaikan tugas yang mudah dilakukan  
 
     
8 Saya bekerja untuk meningkatkan prestasi 
 
     
9 Saya mengajar menggunakan metode yang menarik 
siswa 
     
10 Saya menyampaikan usul perbaikan tentang metode 
pembelajaran 
 
     
11  Saya membuat metode-metode baru untuk pembelajaran 
 
     
12 Saya mengikuti perkembangan teknologi 
 
     
13 Saya mengikuti pelatihan  
 
     
14 Saya belajar dari teman yang berhasil untuk 
meningkatkan  keterampilan saya 
     
15 Saya mentaati peraturan sekolah 
 
     
16 Saya masuk kerja tepat waktu 
 
     
17 Saya mengajar sesuai dengan jadwal 
 
     
18 Saya memberi nasehat kepada anak didik saya tentang 
dampak internet 
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19 Saya melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepada saya 
 
     
20 Saya mengerjakan tugas tambahan 
 

























Uji Validitas Angket Motivasi Kerja 
 
Responden 
BUTIR ANGKET MOTIVASI KERJA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 5 4 4 5 5 5 5 5 5 
2 4 4 5 4 5 5 5 4 3 
3 5 5 4 3 4 4 5 5 4 
4 5 4 5 5 2 2 4 4 5 
5 5 4 5 4 5 5 5 3 5 
6 5 4 5 4 5 5 5 2 5 
7 5 5 4 4 5 5 1 3 3 
8 4 4 4 4 5 4 2 2 4 
9 4 3 3 4 4 3 1 4 2 
10 5 4 4 2 5 5 4 4 4 
11 5 5 3 4 5 3 4 5 4 
12 5 4 4 5 4 5 2 4 5 
13 4 3 4 1 1 1 1 1 2 
14 5 5 4 5 1 1 1 1 5 
15 4 4 5 5 5 4 4 5 5 
16 5 5 5 5 4 3 2 5 5 
17 5 5 5 3 4 3 4 4 4 
18 5 5 5 5 4 3 4 5 5 
19 5 4 4 5 5 5 4 5 4 
20 5 4 5 4 4 3 4 5 4 
21 3 4 3 4 4 2 4 4 4 
22 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
23 5 5 5 5 5 5 3 5 5 
24 5 4 5 5 5 3 4 5 5 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
26 5 5 3 5 5 3 5 5 5 
27 5 4 4 4 5 5 5 5 4 
28 5 5 5 3 5 5 3 4 4 
29 5 2 5 4 5 5 3 4 4 
30 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
31 4 5 5 5 5 4 5 3 4 
32 4 4 4 3 4 4 3 5 5 
33 5 5 4 4 4 3 3 4 4 
34 5 4 4 5 4 4 2 4 5 
35 5 5 4 4 5 4 4 3 4 
36 4 5 3 3 4 4 3 3 4 
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37 4 5 4 4 4 4 2 4 3 
38 4 4 3 4 4 4 3 4 3 
39 4 4 4 4 5 4 3 4 3 
40 4 5 4 4 4 3 3 5 5 
41 5 5 3 4 3 3 4 3 4 
42 5 5 4 4 3 4 2 3 4 
43 4 4 4 3 4 4 4 2 5 
44 5 5 4 4 3 4 4 4 3 
45 4 3 3 3 4 3 3 4 4 
46 4 5 5 4 4 4 5 5 4 
47 4 5 4 4 3 3 4 4 4 
48 5 5 4 4 5 4 3 4 3 
49 5 5 5 4 5 3 3 4 3 
50 5 5 4 4 4 4 4 4 5 
r hitung 0.46 0.2 0.426 0.519 0.638 0.575 0.567 0.585 0.568 
r tabel 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 


























BUTIR ANGKET MOTIVASI KERJA 
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
4 2 4 4 4 5 4 5 4 4 
3 3 4 4 5 5 4 5 4 4 
5 3 4 3 3 3 5 5 4 3 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
3 3 5 4 5 4 4 5 5 5 
4 3 4 3 4 5 5 5 5 5 
3 4 4 3 5 4 4 5 3 4 
2 3 3 2 4 5 5 5 3 5 
4 1 3 3 3 5 4 5 4 5 
2 3 3 3 4 5 5 5 4 5 
3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 
4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 
4 4 4 2 5 5 4 3 4 4 
4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 
4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 
4 4 3 3 4 5 4 5 4 5 
4 5 3 3 4 5 4 5 4 5 
3 4 5 3 5 5 5 5 4 5 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
3 3 5 3 4 3 2 4 4 3 
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
3 3 4 3 4 5 4 5 5 5 
4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 
5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 
5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 
5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
4 3 3 3 4 5 4 5 5 5 
5 3 4 3 4 5 4 4 4 5 
5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
3 3 4 3 4 4 4 5 3 5 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 
5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 
3 3 3 3 4 4 4 4 3 5 
4 4 3 3 4 5 4 4 3 5 
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3 3 3 3 4 5 4 5 3 4 
4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
3 4 4 3 5 4 4 5 4 4 
5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 
3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 
3 4 3 3 3 4 4 5 3 4 
3 3 5 4 5 4 4 5 5 5 
4 2 4 3 4 5 4 5 4 4 
3 2 5 4 4 5 4 4 4 4 
3 2 3 3 3 5 4 4 4 4 
4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 
3 3 3 3 4 5 4 5 5 5 
3 3 4 3 4 5 4 5 3 4 
3 3 3 3 4 4 4 5 3 5 
0.444 0.368 0.322 0.579 0.386 0.394 0.483 0.385 0.571 0.594 
0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 












































































































Uji Reliabilitas Angket Motivasi Kerja 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 50 100.0 











 Mean Std. Deviation N 
Motivasi_1 4.6200 .53031 50 
Motivasi_2 4.4200 .70247 50 
Motivasi_3 4.1800 .69076 50 
Motivasi_4 4.0600 .84298 50 
Motivasi_5 4.2400 .98063 50 
Motivasi_6 3.8200 1.04374 50 
Motivasi_7 3.5200 1.21622 50 
Motivasi_8 3.9600 1.04900 50 
Motivasi_9 4.1200 .82413 50 
Motivasi_10 3.7000 .81441 50 
Motivasi_11 3.4000 .78246 50 
Motivasi_12 3.8600 .67036 50 
Motivasi_13 3.3000 .54398 50 
Motivasi_14 4.1400 .60643 50 
Motivasi_15 4.6000 .57143 50 
Motivasi_16 4.2000 .60609 50 
Motivasi_17 4.7200 .49652 50 
Motivasi_18 4.1200 .71827 50 
Motivasi_19 4.5800 .57463 50 









 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Motivasi_1 76.8600 47.470 .398 .794 
Motivasi_2 77.0600 49.160 .103 .807 
Motivasi_3 77.3000 46.949 .342 .795 
Motivasi_4 77.4200 45.147 .424 .790 
Motivasi_5 77.2400 42.717 .545 .781 
Motivasi_6 77.6600 43.209 .464 .788 
Motivasi_7 77.9600 42.325 .433 .792 
Motivasi_8 77.5200 43.030 .475 .787 
Motivasi_9 77.3600 44.684 .481 .787 
Motivasi_10 77.7800 46.175 .346 .795 
Motivasi_11 78.0800 47.177 .267 .800 
Motivasi_12 77.6200 48.036 .234 .801 
Motivasi_13 78.1800 46.477 .524 .789 
Motivasi_14 77.3400 47.698 .310 .797 
Motivasi_15 76.8800 47.781 .323 .796 
Motivasi_16 77.2800 46.859 .414 .792 
Motivasi_17 76.7600 48.186 .324 .797 
Motivasi_18 77.3600 45.337 .497 .787 
Motivasi_19 76.9000 46.133 .538 .787 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 


























Bapak/Ibu Guru PAI SD Kecamatan Bendosari  
Di tempat 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Berkenaan dengan penyelesaian tugas akhir berupa tesis sebagai syarat untuk 
memperolej gelar magister di bidang Manajemen Pendidikan Islam,  maka dengan ini 
saya mahasiswi Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban angket ini. 
Sehubungan dengan diadakannya penelitian berjudul “ Hubungan antara 
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari  Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014”, maka 
jawaban yang diberikan sangat bermanfaat bagi saya. Semua jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian ini saja. Terima 
kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
Sukoharjo,      Juni 2014 
 
ttd 






Nama              : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
Jenis Kelamin :  Laki-laki/Peempuan 
 
Unit Kerja       : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Pada angket berikut ini, Bapak/Ibu akan menjumpai 18 pernyataan. Baca dan 
pahami setiap pernyataan dan pilihlah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang 
paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom 
pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 
Salalu  (SL) 
Sering  (SR) 
Kadang  (KD) 
Jarang  (JR) 
Tidak Pernah  (TP) 
Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah yang paling 
mendekati keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya. Jawaban yang diberikan tidak 
mempengaruhi posisi jabatan Bapak/Ibu saat ini. Oleh karena itu saya berharap 






Kuesioner Motivasi Kerja 
NO Pernyataan SL SR KD JR TP 
1 Saya melaksanakan tugas semaksimal mungkin 
 
     
2 Saya menyiapkan buku referensi  
 
     
3 Saya membaca materi pelajaran sebelum mengajar di 
kelas 
     
4 Saya melakukan pekerjaan untuk memperoleh pujian dari 
orang lain 
     
5 Saya melakukan pekerjaan lebih giat untuk mendapatkan 
penghargaan 
     
6 Saya menyelesaikan tugas yang mudah dilakukan  
 
     
7 Saya bekerja untuk meningkatkan prestasi 
 
     
8 Saya mengajar menggunakan metode yang menarik 
siswa 
     
9 Saya menyampaikan usul perbaikan tentang metode 
pembelajaran 
 
     
10  Saya membuat metode-metode baru untuk pembelajaran 
 
     
11 Saya mengikuti perkembangan teknologi 
 
     
12 Saya mengikuti pelatihan  
 
     
13 Saya belajar dari teman yang berhasil untuk 
meningkatkan  keterampilan saya 
     
14 Saya mentaati peraturan sekolah 
 
     
15 Saya masuk kerja tepat waktu 
 
     
16 Saya mengajar sesuai dengan jadwal 
 
     
17 Saya memberi nasehat kepada anak didik saya tentang 
dampak internet 
     
18 Saya melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepada saya 
 












LAMPIRAN – 2 
















Bapak/Ibu Guru PAI SD Kecamatan Bendosari  
Di tempat 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Berkenaan dengan penyelesaian tugas akhir berupa tesis sebagai syarat untuk 
memperolej gelar magister di bidang Manajemen Pendidikan Islam,  maka dengan ini 
saya mahasiswi Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban angket ini. 
Sehubungan dengan diadakannya penelitian berjudul “ Hubungan antara 
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari  Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014”, maka 
jawaban yang diberikan sangat bermanfaat bagi saya. Semua jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian ini saja. Terima 
kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
Sukoharjo,      Juni 2014 
 
ttd 






Nama              : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
Jenis Kelamin :  Laki-laki/Peempuan 
 
Unit Kerja       : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Pada angket berikut ini, Bapak/Ibu akan menjumpai 23 pernyataan. Baca dan 
pahami setiap pernyataan dan pilihlah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang 
paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom 
pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 
Salalu  (SL) 
Sering  (SR) 
Kadang  (KD) 
Jarang  (JR) 
Tidak Pernah  (TP) 
Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah yang paling 
mendekati keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya. Jawaban yang diberikan tidak 
mempengaruhi posisi jabatan Bapak/Ibu saat ini. Oleh karena itu saya berharap 






Kuesioner Disiplin Kerja 
NO Pertanyaan SL SR KD JR TP 
1 Saya datang di sekolah tepat waktu      
2 Saya masuk ruang kelas tepat waktu 
 
     
3 Saya mengajar sesuai dengan program yang telah saya 
susun 
 
     
4 Saya menggunakan waktu mengajar seefisien mungkin 
 
     
5 Saya pulang dari  sekolah tapat waktu 
 
     
6 Saya menghadiri rapat pembinaan tepat waktu 
 
     
7 Saya mengikuti upacara bendera 
 
     
8 Saya menyelesaikan tugas selain tugas pokok yang 
diberikan kepala sekolah  
 
     
9 Saya mengisi daftar  hadir sekolah 
 
     
10 Saya meminta ijin apabila meninggalkan kelas saat 
pembelajaran berlangsung  
 
     
11 Saya meminta ijin apabila tidak masuk sekolah 
 
     
12 Saya menyiapkan sarana mengajar  
 
     
13 Saya menggunakan jam kerja sesuai dengan peraturan 
 
     
14 Saya mengembalikan alat peraga yang saya gunakan 
pada tempatnya 
 
     
15 Saya melaksanakan tugas piket 
 
     
16 Saya melaksanakan tata-tertib guru di sekolah 
 
     
17 Saya membuat program semester 
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18 Saya menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
     
19 Saya mengajar sesuai dengan jadwal pelajaran 
 
     
20 Saya melaksanakan penilaian 
 
     
21 Saya memakai seragam sesuai dengan ketentuan 
 
     
22 Saya memakai pakaian yang sopan 
 
     
23 Saya memakai pakaian yang bersih 
 





















Uji Validitas Angket disiplin Kerja 
 
Responden 
BUTIR ANGKET DISIPLIN KERJA 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 5 4 5 5 5 5 5 4 
2 5 4 5 5 4 4 5 4 
3 4 4 4 5 3 4 4 4 
4 3 4 4 3 4 5 5 4 
5 4 4 3 4 4 5 5 4 
6 4 4 3 4 4 5 4 4 
7 5 4 5 4 4 5 5 5 
8 4 4 5 5 3 4 5 3 
9 4 5 5 4 3 3 2 2 
10 4 4 4 4 4 4 4 3 
11 4 5 5 5 5 4 5 4 
12 4 4 5 5 4 5 4 4 
13 3 3 4 3 3 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 3 5 5 4 4 4 5 4 
16 3 4 5 5 5 4 4 5 
17 4 4 5 5 5 5 5 5 
18 4 4 5 5 4 5 5 4 
19 5 4 5 5 5 4 5 5 
20 4 4 4 5 5 5 4 5 
21 3 4 3 4 2 3 2 4 
22 4 4 5 4 4 5 5 5 
23 5 5 5 5 3 5 5 5 
24 4 3 4 4 3 3 3 2 
25 5 4 4 4 4 4 3 3 
26 3 4 4 3 3 4 4 2 
27 3 3 4 3 3 4 4 3 
28 3 3 3 4 2 3 3 4 
29 4 4 3 5 3 3 4 3 
30 3 3 4 3 3 4 4 3 
31 4 4 4 4 3 4 5 4 
32 4 4 5 4 3 3 4 3 
33 3 3 3 4 2 3 3 4 
34 4 4 5 3 4 4 5 3 
35 4 3 4 4 3 3 3 2 
36 5 4 4 3 4 4 3 4 
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37 4 5 5 4 4 5 4 5 
38 4 4 5 4 4 5 5 5 
39 5 4 5 4 5 4 4 3 
40 3 4 3 4 2 3 2 4 
41 4 3 4 3 4 3 4 4 
42 3 5 5 4 4 4 5 4 
43 3 3 4 3 3 3 4 3 
44 4 4 3 4 4 5 5 4 
45 4 4 3 4 4 5 4 4 
46 4 3 4 4 4 5 4 3 
47 3 4 3 4 2 3 2 4 
48 4 4 4 5 4 4 5 4 
49 3 3 4 3 3 4 4 3 
50 4 4 4 4 3 4 4 4 
r hitung 0.534 0.6031 0.5685 0.5766 0.7522 0.6918 0.6915 0.5468 
r tabel 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 

































Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 50 100.0 











 Mean Std. Deviation N 
Disiplin_1 3.8600 .67036 50 
Disiplin_2 3.9000 .58029 50 
Disiplin_3 4.2000 .75593 50 
Disiplin_4 4.0800 .69517 50 
Disiplin_5 3.6200 .85452 50 
Disiplin_6 4.0800 .75160 50 
Disiplin_7 4.1000 .90914 50 
Disiplin_8 3.7800 .84007 50 
Disiplin_9 4.3800 .53031 50 
Disiplin_10 4.4400 .67491 50 
Disiplin_11 4.4000 .63888 50 
Disiplin_12 3.9400 .71171 50 
Disiplin_13 4.4600 .67643 50 
Disiplin_14 4.2000 .69985 50 
Disiplin_15 3.9200 .87691 50 
Disiplin_16 4.3400 .71742 50 
Disiplin_17 4.3400 .71742 50 
Disiplin_18 4.4400 .67491 50 
Disiplin_19 4.5800 .60911 50 
Disiplin_20 4.3000 .73540 50 
Disiplin_21 4.3600 .69282 50 
Disiplin_22 4.5800 .49857 50 





 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Disiplin_1 93.0400 85.590 .481 .914 
Disiplin_2 93.0000 85.633 .562 .912 
Disiplin_3 92.7000 84.337 .512 .913 
Disiplin_4 92.8200 84.804 .525 .913 
Disiplin_5 93.2800 80.410 .709 .909 
Disiplin_6 92.8200 82.600 .647 .910 
Disiplin_7 92.8000 80.776 .637 .910 
Disiplin_8 93.1200 83.904 .481 .914 
Disiplin_9 92.5200 86.949 .483 .914 
Disiplin_10 92.4600 82.662 .725 .909 
Disiplin_11 92.5000 85.888 .483 .913 
Disiplin_12 92.9600 88.284 .241 .918 
Disiplin_13 92.4400 84.170 .595 .911 
Disiplin_14 92.7000 84.990 .506 .913 
Disiplin_15 92.9800 85.285 .368 .917 
Disiplin_16 92.5600 83.517 .608 .911 
Disiplin_17 92.5600 81.762 .750 .908 
Disiplin_18 92.4600 86.335 .416 .915 
Disiplin_19 92.3200 85.038 .588 .912 
Disiplin_20 92.6000 83.388 .602 .911 
Disiplin_21 92.5400 85.274 .489 .913 
Disiplin_22 92.3200 86.344 .585 .912 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 


























Bapak/Ibu Guru PAI SD Kecamatan Bendosari  
Di tempat 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Berkenaan dengan penyelesaian tugas akhir berupa tesis sebagai syarat untuk 
memperolej gelar magister di bidang Manajemen Pendidikan Islam,  maka dengan ini 
saya mahasiswi Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban angket ini. 
Sehubungan dengan diadakannya penelitian berjudul “ Hubungan antara 
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari  Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014”, maka 
jawaban yang diberikan sangat bermanfaat bagi saya. Semua jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian ini saja. Terima 
kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
Sukoharjo,      Juni 2014 
 
ttd 






Nama              : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
Jenis Kelamin :  Laki-laki/Peempuan 
 
Unit Kerja       : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Pada angket berikut ini, Bapak/Ibu akan menjumpai 23 pernyataan. Baca dan 
pahami setiap pernyataan dan pilihlah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang 
paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom 
pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 
Salalu  (SL) 
Sering  (SR) 
Kadang  (KD) 
Jarang  (JR) 
Tidak Pernah  (TP) 
Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah yang paling 
mendekati keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya. Jawaban yang diberikan tidak 
mempengaruhi posisi jabatan Bapak/Ibu saat ini. Oleh karena itu saya berharap 






Kuesioner Disiplin Kerja 
NO Pertanyaan SL SR KD JR TP 
1 Saya datang di sekolah tepat waktu      
2 Saya masuk ruang kelas tepat waktu 
 
     
3 Saya mengajar sesuai dengan program yang telah saya 
susun 
 
     
4 Saya menggunakan waktu mengajar seefisien mungkin 
 
     
5 Saya pulang dari  sekolah tapat waktu 
 
     
6 Saya menghadiri rapat pembinaan tepat waktu 
 
     
7 Saya mengikuti upacara bendera 
 
     
8 Saya menyelesaikan tugas selain tugas pokok yang 
diberikan kepala sekolah  
 
     
9 Saya mengisi daftar  hadir sekolah 
 
     
10 Saya meminta ijin apabila meninggalkan kelas saat 
pembelajaran berlangsung  
 
     
11 Saya meminta ijin apabila tidak masuk sekolah 
 
     
12 Saya menyiapkan sarana mengajar  
 
     
13 Saya menggunakan jam kerja sesuai dengan peraturan 
 
     
14 Saya mengembalikan alat peraga yang saya gunakan 
pada tempatnya 
 
     
15 Saya melaksanakan tugas piket 
 
     
16 Saya melaksanakan tata-tertib guru di sekolah 
 
     
17 Saya membuat program semester 
 
     
147 
 
18 Saya menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
     
19 Saya mengajar sesuai dengan jadwal pelajaran 
 
     
20 Saya melaksanakan penilaian 
 
     
21 Saya memakai seragam sesuai dengan ketentuan 
 
     
22 Saya memakai pakaian yang sopan 
 
     
23 Saya memakai pakaian yang bersih 
 






















LAMPIRAN – 3 
















Bapak/Ibu Guru PAI SD Kecamatan Bendosari  
Di tempat 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Berkenaan dengan penyelesaian tugas akhir berupa tesis sebagai syarat untuk 
memperolej gelar magister di bidang Manajemen Pendidikan Islam,  maka dengan ini 
saya mahasiswi Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban angket ini. 
Sehubungan dengan diadakannya penelitian berjudul “ Hubungan antara 
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari  Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014”, maka 
jawaban yang diberikan sangat bermanfaat bagi saya. Semua jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian ini saja. Terima 
kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
Sukoharjo,      Juni 2014 
 
ttd 






Nama              : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
Jenis Kelamin :  Laki-laki/Peempuan 
 
Unit Kerja       : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Pada angket berikut ini, Bapak/Ibu akan menjumpai 26 pernyataan. Baca dan 
pahami setiap pernyataan dan pilihlah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang 
paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom 
pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 
Salalu  (SL) 
Sering  (SR) 
Kadang  (KD) 
Jarang  (JR) 
Tidak Pernah  (TP) 
Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah yang paling 
mendekati keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya. Jawaban yang diberikan tidak 
mempengaruhi posisi jabatan Bapak/Ibu saat ini. Oleh karena itu saya berharap 






Kuesioner Kinerja Guru 
NO Pernyataan SL SR KD JR TP 
1 
Saya mengembangkan silabus pembelajaran. 
 
     
2 
Saya menyusun program tahunan 
 
     
3 
Saya menyusun program semester 
 
     
4 
Saya menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) 
 
     
5 
Saya memilih metode pembelajaran yang tepat 
 
     
6 
Saya menyiapkan alat peraga 
 
     
7 
Saya menyusun program evaluasi 
 
     
8 
Saya menyusun program perbaikan  
 
     
9 
Saya menyusun program pengayaan 
 
     
10 
Saya melakukan urut-urutan dari rencana 
pembelajaran yang telah saya buat 
 
     
11 
Saya menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
     
12 
Saya memberikan motivasi kepada siswa 
sebelum pelajaran dimulai 
 
     
13 
Saya mengajukan pertanyaan sebelum 
pelajaran tentang materi sebelumnya 
 
     
14 
Saya menyampaikan materi pelajaran dengan 
jelas 
 
     
15 
Saya menggunakan metode pembelajaran yang 
sesuai 
 
     
16 
Saya menggunakan fasilitas pembelajaran yang 
sudah ada dengan baik 





Saya menciptakan suasana tenang saat 
pelajaran 
 
     
 18 
Saya meminta saran kepada siswa tentang cara 
saya mengajar 
     
19 
Saya mengembangkan materi dalam mengajar 
 
     
20 
Saya mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang telah saya ajarkan 
 
     
21 
Saya memberikan soal sebagai tes akhir 
kepada siswa 
 
     
22 
Saya  menilai jawaban siswa di lembar jawab  
 
     
23 
Saya mengembalikan lembar jawab setelah 
saya nilai kepada siswa 
 
     
24 
Saya mengadakan perbaikan kepada siswa 
yang nilainya di bawah KKM 
 
     
25 
Saya mengadakan pengayaan kepada siswa 
yang nilainya di atas KKM 
 
     
26 
Saya memberikan tugas rumah kepada siswa 
 



















Uji Validitas Angket Kinerja Guru 
 
Responden 
BUTIR ANGKET KINERJA GURU 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 5 5 5 5 4 5 5 
2 4 5 5 5 4 4 5 5 
3 3 5 5 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 5 5 5 4 
5 4 5 5 5 4 4 5 5 
6 4 5 5 4 5 3 5 5 
7 4 5 5 5 4 5 5 5 
8 5 5 5 5 5 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 3 4 4 
10 1 5 5 5 4 4 5 4 
11 4 5 5 4 4 4 4 4 
12 4 5 5 5 5 4 5 5 
13 5 5 5 5 4 3 5 5 
14 4 5 4 5 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 3 3 4 4 
16 3 4 4 4 4 5 4 4 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 4 4 4 5 5 5 5 5 
19 4 4 4 4 4 3 5 5 
20 5 5 5 5 5 5 5 5 
21 3 5 5 5 4 5 5 3 
22 5 5 5 5 5 4 5 5 
23 3 2 3 3 4 4 4 4 
24 5 5 5 5 5 5 5 3 
25 5 5 5 5 5 4 5 5 
26 5 5 5 5 5 4 5 5 
27 2 3 3 4 3 3 4 3 
28 2 4 4 5 4 3 5 4 
29 4 5 4 4 4 4 4 3 
30 3 3 4 4 4 3 4 4 
31 3 5 5 5 4 5 5 3 
154 
 
32 3 4 4 4 4 5 4 4 
33 4 5 5 5 5 4 5 5 
34 4 3 4 5 4 4 4 4 
35 4 4 4 5 4 4 4 4 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 
37 2 5 5 5 4 4 5 4 
38 3 4 4 5 4 3 4 4 
39 4 5 5 5 5 4 5 5 
40 3 5 5 5 5 5 5 3 
41 4 4 5 5 5 3 3 3 
42 4 5 4 4 4 4 4 3 
43 3 4 5 4 4 4 4 4 
44 4 4 4 4 4 3 4 4 
45 5 4 4 5 5 5 5 5 
46 4 3 4 5 5 5 5 5 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 
48 5 5 5 5 4 5 5 5 
49 3 4 4 4 4 3 4 4 
50 4 5 5 4 4 3 4 3 
r hitung 0.6258 0.6672 0.6866 0.5609 0.6607 0.4703 0.7448 0.6103 
r tabel 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 























BUTIR ANGKET KINERJA GURU 
9 10 11 12 13 14 15 16 17 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 
5 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 5 4 5 4 5 4 5 
5 4 4 5 5 4 4 4 5 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 
5 4 4 4 5 4 4 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 
4 4 4 4 3 5 5 4 4 
4 4 4 4 3 5 4 4 4 
4 4 4 5 5 5 5 5 4 
4 4 3 5 5 5 5 5 4 
5 5 5 4 4 5 4 4 5 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 4 5 4 3 
3 4 3 5 4 4 3 3 4 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 
3 5 5 5 3 5 5 5 5 
5 4 5 5 5 5 5 4 5 
4 3 4 4 4 3 3 4 4 
5 3 5 5 5 5 5 4 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 3 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 
2 4 3 4 3 4 3 4 3 
3 4 4 5 4 4 4 3 4 
3 4 4 4 5 4 4 4 4 
3 3 4 4 3 4 4 5 5 
3 5 5 5 3 5 5 5 5 
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3 4 3 5 4 4 3 3 4 
4 4 3 5 5 5 5 5 4 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 
4 4 4 4 3 5 4 4 4 
3 4 3 4 4 5 4 4 5 
4 4 3 5 5 5 5 5 4 
3 5 5 5 3 5 5 4 5 
3 4 3 4 4 4 3 4 4 
3 4 4 4 5 4 4 4 4 
4 5 5 4 4 4 4 5 4 
4 3 4 4 5 4 4 4 4 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 
5 5 4 4 4 5 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 3 4 4 
5 5 5 4 5 5 5 4 3 
4 4 4 4 3 4 4 5 4 
3 4 5 5 4 4 4 4 4 
0.7274 0.6107 0.5592 0.5573 0.5212 0.5339 0.7627 0.4583 0.4046 
0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 























BUTIR ANGKET KINERJA GURU 
18 19 20 21 22 23 24 25 26 
5 5 5 5 4 5 5 4 5 
4 4 4 5 4 5 4 4 5 
3 4 5 5 5 5 4 4 5 
4 4 4 4 3 4 5 4 5 
4 4 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 5 5 5 5 5 5 
1 4 5 4 4 5 5 3 4 
4 5 5 3 5 3 4 4 5 
3 3 4 4 3 4 5 4 4 
2 4 5 4 4 5 4 4 4 
3 5 5 4 4 5 5 4 4 
3 5 5 5 5 5 5 5 4 
4 4 4 4 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 5 4 3 2 4 
5 4 4 4 4 4 3 3 4 
3 5 5 5 5 5 4 4 5 
3 5 5 5 5 5 4 4 5 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 4 4 5 5 5 5 4 4 
3 5 5 5 5 5 4 4 4 
4 3 4 3 3 2 2 3 2 
2 5 5 5 5 5 5 4 4 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 4 4 4 4 3 3 2 3 
4 4 4 4 5 4 4 3 4 
2 4 4 4 5 4 4 4 5 
3 4 3 5 4 5 4 4 5 
3 4 4 5 5 5 5 4 4 
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5 4 4 4 4 4 3 3 4 
3 5 5 4 4 5 5 4 4 
4 4 4 5 4 4 3 3 3 
3 4 4 4 4 4 3 3 3 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 3 4 4 3 4 5 4 4 
3 4 3 3 4 3 3 2 3 
3 5 5 4 4 5 5 4 4 
3 4 4 5 5 5 5 4 4 
2 3 3 3 5 3 3 2 4 
2 4 4 4 5 4 4 4 5 
3 3 4 4 5 4 4 3 4 
4 4 5 3 4 4 4 3 4 
3 5 5 5 5 5 4 4 5 
2 4 5 4 4 5 4 4 4 
2 4 5 5 5 5 4 4 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 
2 4 3 3 4 5 5 4 5 
3 4 4 4 4 5 4 4 5 
0.154 0.735 0.6949 0.7262 0.4551 0.7822 0.7276 0.8056 0.5703 
0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 0.231 







































































































Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 50 100.0 









 Mean Std. Deviation N 
Kinerja_1 3.8200 .91896 50 
Kinerja_2 4.4600 .73429 50 
Kinerja_3 4.5200 .57994 50 
Kinerja_4 4.6200 .53031 50 
Kinerja_5 4.3600 .56279 50 
Kinerja_6 4.0400 .75485 50 
Kinerja_7 4.5400 .54248 50 
Kinerja_8 4.2200 .73651 50 
Kinerja_9 4.1000 .83910 50 
Kinerja_10 4.2800 .60744 50 
Kinerja_11 4.1600 .73845 50 
Kinerja_12 4.5200 .50467 50 
Kinerja_13 4.2200 .78999 50 
Kinerja_14 4.4800 .54361 50 
Kinerja_15 4.3600 .69282 50 
Kinerja_16 4.3400 .59281 50 
Kinerja_17 4.3000 .61445 50 
Kinerja_18 3.2200 .91003 50 
Kinerja_19 4.2400 .62466 50 
Kinerja_20 4.4000 .63888 50 
Kinerja_21 4.3400 .68839 50 
Kinerja_22 4.4600 .64555 50 
Kinerja_23 4.5000 .73540 50 
Kinerja_24 4.2400 .79693 50 
Kinerja_25 3.8400 .81716 50 








 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Kinerja_1 107.0600 105.486 .570 .926 
Kinerja_2 106.4200 107.024 .627 .924 
Kinerja_3 106.3600 108.807 .657 .924 
Kinerja_4 106.2600 110.931 .526 .926 
Kinerja_5 106.5200 109.357 .630 .925 
Kinerja_6 106.8400 109.974 .413 .928 
Kinerja_7 106.3400 108.637 .721 .924 
Kinerja_8 106.6600 107.902 .565 .925 
Kinerja_9 106.7800 104.583 .688 .923 
Kinerja_10 106.6000 109.429 .574 .925 
Kinerja_11 106.7200 108.696 .510 .926 
Kinerja_12 106.3600 111.256 .524 .926 
Kinerja_13 106.6600 108.800 .465 .927 
Kinerja_14 106.4000 111.102 .497 .926 
Kinerja_15 106.5200 106.132 .734 .923 
Kinerja_16 106.5400 111.560 .413 .927 
Kinerja_17 106.5800 112.085 .355 .928 
Kinerja_18 107.6600 114.882 .071 .935 
Kinerja_19 106.6400 107.541 .707 .924 
Kinerja_20 106.4800 107.887 .662 .924 
Kinerja_21 106.5400 106.743 .694 .923 
Kinerja_22 106.4200 111.147 .406 .928 
Kinerja_23 106.3800 105.179 .754 .922 
Kinerja_24 106.6400 105.174 .690 .923 
Kinerja_25 107.0400 103.509 .776 .922 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 













Bapak/Ibu Guru PAI SD Kecamatan Bendosari  
Di tempat 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Berkenaan dengan penyelesaian tugas akhir berupa tesis sebagai syarat untuk 
memperolej gelar magister di bidang Manajemen Pendidikan Islam,  maka dengan ini 
saya mahasiswi Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban angket ini. 
Sehubungan dengan diadakannya penelitian berjudul “ Hubungan antara 
Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja dengan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Dasar Kecamatan Bendosari  Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014”, maka 
jawaban yang diberikan sangat bermanfaat bagi saya. Semua jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian ini saja. Terima 
kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
Sukoharjo,      Juni 2014 
 
ttd 






Nama              : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
Jenis Kelamin :  Laki-laki/Peempuan 
 
Unit Kerja       : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
Pada angket berikut ini, Bapak/Ibu akan menjumpai 25 pernyataan. Baca dan 
pahami setiap pernyataan dan pilihlah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang 
paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom 
pilihan jawaban yang tersedia, yaitu: 
Salalu  (SL) 
Sering  (SR) 
Kadang  (KD) 
Jarang  (JR) 
Tidak Pernah  (TP) 
Tidak ada jawaban yang salah, jawaban yang diharapkan adalah yang paling 
mendekati keadaan Bapak/Ibu yang sesungguhnya. Jawaban yang diberikan tidak 
mempengaruhi posisi jabatan Bapak/Ibu saat ini. Oleh karena itu saya berharap 





Kuesioner Kinerja Guru 
NO Pernyataan SL SR KD JR TP 
1 
Saya mengembangkan silabus pembelajaran. 
 
     
2 
Saya menyusun program tahunan 
 
     
3 
Saya menyusun program semester 
 
     
4 
Saya menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) 
 
     
5 
Saya memilih metode pembelajaran yang tepat 
 
     
6 
Saya menyiapkan alat peraga 
 
     
7 
Saya menyusun program evaluasi 
 
     
8 
Saya menyusun program perbaikan  
 
     
9 
Saya menyusun program pengayaan 
 
     
10 
Saya melakukan urut-urutan dari rencana 
pembelajaran yang telah saya buat 
 
     
11 
Saya menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
     
12 
Saya memberikan motivasi kepada siswa 
sebelum pelajaran dimulai 
 
     
13 
Saya mengajukan pertanyaan sebelum 
pelajaran tentang materi sebelumnya 
 
     
14 
Saya menyampaikan materi pelajaran dengan 
jelas 
 
     
15 
Saya menggunakan metode pembelajaran yang 
sesuai 
 
     
16 
Saya menggunakan fasilitas pembelajaran yang 
sudah ada dengan baik 









     
18 
Saya mengembangkan materi dalam mengajar 
 
     
19 
Saya mengajukan pertanyaan tentang materi 
yang telah saya ajarkan 
 
     
20 
Saya memberikan soal sebagai tes akhir 
kepada siswa 
 
     
21 
Saya  menilai jawaban siswa di lembar jawab  
 
     
22 
Saya mengembalikan lembar jawab setelah 
saya nilai kepada siswa 
 
     
23 
Saya mengadakan perbaikan kepada siswa 
yang nilainya di bawah KKM 
 
     
24 
Saya mengadakan pengayaan kepada siswa 
yang nilainya di atas KKM 
 
     
25 
Saya memberikan tugas rumah kepada siswa 
 

























BUTIR ANGKET MOTIVASI KERJA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 5 5 5 5 3 3 5 4 3 
2 5 5 5 5 5 3 3 4 3 
3 4 4 5 5 4 3 2 4 3 
4 5 4 4 5 5 2 5 4 5 
5 5 5 5 5 3 1 5 5 3 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
7 5 4 3 3 4 3 5 4 2 
8 4 3 4 1 2 1 5 3 4 
9 4 4 4 5 5 4 5 3 3 
10 5 5 5 5 1 1 5 5 5 
11 5 4 3 5 4 2 5 5 3 
12 5 3 5 5 5 1 5 3 2 
13 5 5 4 3 3 1 4 5 4 
14 4 4 5 5 5 3 3 4 4 
15 5 5 5 1 5 4 4 5 5 
16 5 5 5 5 5 4 4 5 4 
17 5 5 5 5 5 3 5 5 5 
18 5 5 3 4 4 5 5 4 3 
19 5 4 4 5 5 5 2 5 3 
20 4 4 4 5 4 2 2 4 3 
21 5 5 4 5 3 4 5 4 2 
22 5 5 5 1 1 1 1 5 4 
23 5 5 3 4 3 4 4 4 4 
24 5 4 4 4 3 4 5 4 4 
25 5 4 5 5 3 4 5 5 4 
26 5 4 4 5 5 5 5 4 5 
27 4 4 3 5 5 3 4 4 4 
28 4 4 4 5 3 4 3 3 3 
29 5 4 5 4 4 2 4 5 5 
30 4 5 4 4 3 3 5 5 5 
31 5 4 4 4 3 4 5 4 4 
169 
 
32 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
33 5 5 5 5 5 3 5 5 3 
34 5 4 5 5 5 4 5 4 3 
35 5 4 4 5 5 5 5 4 5 











































BUTIR ANGKET MOTIVASI KERJA 
JUMLAH 
10 11 12 13 14 15 16 17 18 
3 4 3 4 5 5 5 4 5 76 
4 3 3 3 5 5 5 5 5 76 
3 3 3 3 5 4 5 5 4 69 
3 4 4 3 4 4 4 5 5 75 
5 5 3 4 5 5 5 5 5 79 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 87 
3 4 3 3 5 5 5 5 4 70 
4 4 3 4 5 5 5 3 5 65 
3 5 3 3 4 4 5 5 5 74 
3 5 5 5 5 5 4 5 5 79 
4 3 4 3 5 5 5 3 5 73 
5 5 3 5 5 5 5 5 5 77 
4 4 3 3 5 5 5 4 5 72 
4 4 3 5 5 4 5 5 5 77 
5 5 5 3 5 5 5 4 5 81 
5 4 3 4 5 5 5 5 5 83 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 88 
3 4 4 5 5 4 5 4 4 76 
3 5 4 5 4 4 5 5 5 78 
4 4 3 5 4 4 5 3 4 68 
3 3 3 4 5 5 5 4 5 74 
4 4 2 5 5 4 3 4 4 63 
4 3 3 4 5 4 5 4 5 73 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 77 
5 4 4 5 5 4 5 5 5 82 
4 4 4 5 5 5 5 5 5 84 
3 3 3 4 5 4 4 4 4 70 
3 3 2 3 4 4 4 3 4 63 
4 4 3 4 4 5 4 5 5 76 
4 5 4 5 5 4 5 4 5 79 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 77 
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3 4 3 3 4 4 4 3 4 63 
3 4 3 4 5 4 5 5 5 79 
4 5 3 5 5 5 5 4 5 81 
4 4 4 5 5 5 5 5 5 84 









































Data Disiplin Kerja 
 
Responden 
BUTIR ANGKET DISIPLIN KERJA 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 5 5 5 5 4 5 5 5 
2 4 4 5 5 4 4 5 3 
3 4 5 5 5 5 4 4 3 
4 4 3 4 4 4 4 5 4 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 
6 5 5 4 5 5 5 5 5 
7 5 5 4 4 5 5 5 5 
8 5 4 4 5 5 5 5 3 
9 3 3 4 4 5 5 4 5 
10 5 4 5 5 5 5 5 5 
11 4 5 5 5 5 5 5 5 
12 5 5 5 3 5 5 5 5 
13 4 4 4 3 3 4 5 4 
14 4 4 5 5 4 5 5 5 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 
16 5 5 5 5 4 5 5 5 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 4 4 4 5 3 4 4 4 
19 4 4 3 4 4 5 4 4 
20 4 4 5 5 3 4 5 3 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 4 4 5 5 5 5 5 5 
24 4 4 4 5 5 5 4 5 
25 4 3 4 4 3 3 3 2 
26 3 3 3 4 2 3 3 4 
27 4 4 4 3 3 3 4 4 
28 3 3 4 3 3 3 3 3 
29 5 4 4 3 4 4 3 4 
30 4 3 4 4 4 5 4 3 
31 4 4 4 5 4 4 5 4 
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32 4 3 4 3 4 3 4 3 
33 4 4 3 4 4 5 4 4 
34 3 5 5 4 4 4 5 4 
35 4 4 5 5 5 5 5 5 











































BUTIR ANGKET DISIPLIN KERJA 
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 
4 3 4 4 5 3 5 5 5 5 
5 5 5 4 3 5 5 4 5 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
4 2 5 3 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 
5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 
5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 
5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 
5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 
4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 
5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 
4 4 4 3 5 4 3 3 3 3 
4 3 5 4 5 4 5 4 3 4 
3 3 4 3 3 5 3 4 4 4 
4 3 4 3 3 3 3 3 4 5 
4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 
4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 
5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 
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4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 
5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 
4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 












































BUTIR ANGKET DISIPLIN KERJA 
JUMLAH 19 20 21 22 23 
5 5 5 5 5 112 
5 5 5 5 5 108 
5 5 5 5 5 109 
5 5 5 5 5 102 
5 5 5 5 5 114 
5 5 5 5 5 114 
5 5 5 5 5 111 
5 5 4 5 5 103 
4 5 5 5 5 101 
5 5 5 5 5 114 
5 5 5 5 5 113 
3 5 5 5 5 105 
4 4 4 4 4 92 
5 5 5 5 5 112 
5 5 5 5 5 115 
5 4 5 5 5 113 
5 5 5 5 5 115 
5 5 5 5 5 104 
5 5 5 5 5 103 
5 4 5 5 5 104 
4 4 3 4 4 97 
4 4 3 4 4 97 
5 5 4 5 5 108 
5 5 5 5 5 108 
5 4 5 4 4 84 
4 3 4 5 4 86 
4 4 3 4 5 85 
5 3 4 4 5 81 
5 3 4 5 4 94 
5 3 4 4 4 95 
4 3 4 4 4 97 
177 
 
4 4 4 4 4 83 
5 5 5 5 5 104 
5 5 5 5 5 106 
5 5 4 5 5 108 








































Lampiran  4.3 
Data Kinerja Guru 
 
Responden 
BUTIR ANGKET KINERJA GURU 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 4 5 5 5 4 5 4 
2 3 5 5 5 4 4 5 5 
3 5 5 5 5 4 5 5 4 
4 4 5 5 5 5 3 5 5 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 
6 5 5 5 4 4 5 5 5 
7 3 5 5 5 3 4 5 5 
8 4 5 5 5 4 4 5 5 
9 5 5 5 3 3 4 5 5 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 5 5 5 5 4 5 5 5 
12 5 5 5 5 5 3 5 5 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 5 5 5 5 4 4 5 5 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 
17 5 5 5 5 5 5 3 5 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 
19 4 5 5 4 5 3 5 5 
20 5 5 5 5 5 4 4 4 
21 4 5 5 4 4 4 4 4 
22 4 5 4 5 4 4 4 4 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 
24 4 5 5 5 5 4 5 5 
25 5 5 5 5 5 5 5 3 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 3 3 4 4 4 3 4 4 
28 3 4 4 4 4 5 4 4 
29 4 4 4 5 4 4 4 4 
30 2 5 5 5 4 4 5 4 
31 3 4 5 4 4 4 4 4 
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32 4 4 4 4 4 3 4 4 
33 4 4 4 4 4 3 5 5 
34 4 4 4 4 5 5 5 4 
35 4 5 5 5 5 4 5 5 












































BUTIR ANGKET KINERJA GURU 
9 10 11 12 13 14 15 16 17 
4 3 5 5 5 4 5 5 4 
5 5 5 5 5 5 4 3 5 
4 5 4 4 4 4 5 5 5 
5 4 3 4 5 5 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 4 5 4 
5 5 4 4 5 5 5 5 5 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 5 5 5 4 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 3 5 5 3 5 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 
4 4 4 5 5 5 5 5 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 
4 4 5 5 5 5 5 4 5 
5 3 5 5 5 5 5 4 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 
3 3 4 4 3 4 4 5 5 
3 4 3 5 4 4 3 3 4 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 5 4 4 4 
4 5 5 4 4 4 4 5 4 
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4 3 4 4 5 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 
5 4 5 4 5 4 5 4 5 
4 4 3 5 5 5 5 5 4 











































BUTIR ANGKET KINERJA GURU 
JUMLAH 19 20 21 22 23 24 25 26 
4 4 5 4 4 4 4 5 109 
4 5 5 4 5 5 4 4 114 
4 4 5 4 4 4 4 5 112 
5 5 5 5 5 5 4 4 113 
5 5 5 5 5 5 5 5 124 
5 5 5 5 5 5 4 5 119 
5 5 5 5 5 5 5 5 118 
5 4 4 3 5 4 4 4 108 
5 5 5 5 5 5 4 4 114 
5 5 5 5 5 5 5 5 125 
4 5 5 5 5 5 5 5 123 
5 5 5 5 5 5 5 5 113 
4 3 4 5 5 4 4 5 102 
5 5 4 5 5 5 5 4 119 
5 5 5 5 5 5 5 5 125 
5 5 5 5 5 5 5 5 125 
5 5 5 5 5 5 5 5 123 
5 5 5 5 5 5 5 5 125 
5 5 5 5 5 5 5 5 120 
4 5 4 4 5 5 3 4 109 
4 5 4 4 5 4 4 4 109 
4 4 4 5 5 4 4 4 103 
5 5 5 5 5 4 4 5 121 
5 5 5 5 5 5 4 5 119 
5 5 5 5 5 5 4 4 118 
5 5 5 5 5 5 5 5 124 
4 3 5 4 5 4 4 5 98 
4 4 4 4 4 3 3 4 95 
4 4 4 4 4 3 3 3 99 
3 4 4 3 4 5 4 4 101 
3 4 4 5 4 4 3 4 102 
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4 5 3 4 4 4 3 4 98 
4 4 4 4 4 4 4 4 109 
4 4 4 3 4 5 4 5 109 
5 5 4 4 5 5 4 4 114 



































































 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
MotivasiKerja 35 75.66 6.471 63 88 
DisiplinKerja 35 102.77 10.094 81 115 
Kinerja Guru 35 113.11 9.161 95 125 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 MotivasiKerja DisiplinKerja Kinerja Guru 
N 35 35 35 
Normal Parameters
a,b
 Mean 75.66 102.77 113.11 
Std. Deviation 6.471 10.094 9.161 
Most Extreme Differences Absolute .121 .138 .132 
Positive .074 .113 .097 
Negative -.121 -.138 -.132 
Kolmogorov-Smirnov Z .717 .814 .779 
Asymp. Sig. (2-tailed) .683 .521 .579 
a. Test distribution is Normal. 






Lampiran 5.2  




[DataSet1] H:\DATA PENELITIAN.sav 
 
Correlations 
 MotivasiKerja DisiplinKerja Kinerja Guru 





Sig. (2-tailed)  .015 .000 
N 35 35 35 





Sig. (2-tailed) .015  .000 
N 35 35 35 





Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 35 35 35 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 










[DataSet1] H:\DATA PENELITIAN.sav 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kinerja Guru  * MotivasiKerja 35 100.0% 0 .0% 35 100.0% 
Kinerja Guru  * DisiplinKerja 35 100.0% 0 .0% 35 100.0% 
 




MotivasiKerja Mean N Std. Deviation 
63 98.67 3 4.041 
65 108.00 1 . 
68 109.00 1 . 
69 112.00 1 . 
70 108.00 2 14.142 
72 102.00 1 . 
73 122.00 2 1.414 
74 111.50 2 3.536 
75 113.00 1 . 
76 111.75 4 10.813 
77 113.25 4 8.016 
78 120.00 1 . 
79 114.75 4 11.730 
81 117.00 2 11.314 
82 118.00 1 . 
83 125.00 1 . 
84 119.00 2 7.071 
87 119.00 1 . 
88 123.00 1 . 
Total 113.11 35 9.161 
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 




(Combined) 1472.126 18 81.785 .947 .548 
Linearity 981.822 1 981.822 11.372 .004 
Deviation from Linearity 490.304 17 28.841 .334 .985 
Within Groups 1381.417 16 86.339   







Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Kinerja Guru * MotivasiKerja .587 .344 .718 .516 
 




DisiplinKerja Mean N Std. Deviation 
81 95.00 1 . 
83 98.00 1 . 
84 118.00 1 . 
85 98.00 1 . 
86 124.00 1 . 
92 102.00 1 . 
94 99.00 1 . 
95 101.00 1 . 
97 104.67 3 3.786 
101 114.00 1 . 
102 113.00 1 . 
103 114.00 2 8.485 
104 114.33 3 9.238 
105 113.00 1 . 
106 109.00 1 . 
108 117.00 4 3.559 
109 112.00 1 . 
111 118.00 1 . 
112 114.00 2 7.071 
113 124.00 2 1.414 
114 122.67 3 3.215 
115 124.00 2 1.414 
Total 113.11 35 9.161 
 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 




(Combined) 2469.543 21 117.597 3.981 .007 
Linearity 1276.567 1 1276.567 43.217 .000 
Deviation from Linearity 1192.975 20 59.649 2.019 .098 
Within Groups 384.000 13 29.538   
Total 2853.543 34    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 








































1 MotivasiKerja . Enter 
a. All requested variables entered. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .344 .324 7.531 
a. Predictors: (Constant), MotivasiKerja 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 981.822 1 981.822 17.310 .000
a
 
Residual 1871.721 33 56.719   
Total 2853.543 34    
a. Predictors: (Constant), MotivasiKerja 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 50.290 15.154  3.319 .002 
MotivasiKerja .830 .200 .587 4.161 .000 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 102.60 123.36 113.11 5.374 35 
Residual -14.890 12.092 .000 7.420 35 
Std. Predicted Value -1.956 1.907 .000 1.000 35 
Std. Residual -1.977 1.606 .000 .985 35 

















 Mean Std. Deviation N 
MotivasiKerja 75.66 6.471 35 




 MotivasiKerja Kinerja Guru 
MotivasiKerja Pearson Correlation 1 .587
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 35 35 
Kinerja Guru Pearson Correlation .587
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 35 35 
























1 DisiplinKerja . Enter 
a. All requested variables entered. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .447 .431 6.913 
a. Predictors: (Constant), DisiplinKerja 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1276.567 1 1276.567 26.714 .000
a
 
Residual 1576.975 33 47.787   
Total 2853.543 34    
a. Predictors: (Constant), DisiplinKerja 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 50.727 12.127  4.183 .000 
DisiplinKerja .607 .117 .669 5.169 .000 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 99.90 120.54 113.11 6.127 35 
Residual -9.716 21.067 .000 6.810 35 
Std. Predicted Value -2.157 1.211 .000 1.000 35 
Std. Residual -1.406 3.047 .000 .985 35 

































 Mean Std. Deviation N 
DisiplinKerja 102.77 10.094 35 




 DisiplinKerja Kinerja Guru 
DisiplinKerja Pearson Correlation 1 .669
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 35 35 
Kinerja Guru Pearson Correlation .669
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 35 35 




















Uji Hubungan Antara Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Secara Bersama- 

















a. All requested variables entered. 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .566 .539 6.220 
a. Predictors: (Constant), DisiplinKerja, MotivasiKerja 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1615.364 2 807.682 20.874 .000
a
 
Residual 1238.178 32 38.693   
Total 2853.543 34    
a. Predictors: (Constant), DisiplinKerja, MotivasiKerja 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.629 14.031  1.755 .089 
MotivasiKerja .534 .180 .377 2.959 .006 
DisiplinKerja .468 .116 .516 4.046 .000 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 96.17 125.43 113.11 6.893 35 
Residual -10.262 14.281 .000 6.035 35 
Std. Predicted Value -2.458 1.786 .000 1.000 35 
Std. Residual -1.650 2.296 .000 .970 35 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
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Charts 
 
 
 
 
